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اَصْحَابِهِ وَ اَلِهِ وَعَلَى مُحَمَّدٍ سَيِّدِنَ عَلَى وَسَلِّمْ صَلِّ اَللّٰهُمّ الْعٰلَمِيْنَ، رَبّ لِلّٰهِ اَلْحَمْدُ

.أَجْمَعِيْنَ
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Judul 


: Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa IAIN Manado di IAIN Manado
Skripsi ini berjudul “Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa IAIN Manado di IAIN Manado” yang membahas tentang Rumah Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado dan Peranannya dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini sering disebut “metode penelitian naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 
Hasil dari  penelitian sebagai berikut: Peranan RMB IAIN Manado dalam mewujudkan penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado dapat diwujudkan melalui program-program yang dibuat RMB IAIN Manado. Terdapat tiga program unggulan yang dibuat RMB IAIN Manado yang secara langsung terlibat dengan mahasiswa dan memiliki pengaruh juga dalam pemahaman moderasi beragama. Program pertama melalui Mata Kuliah Terapan (Multikulturalisme dan Moderasi Beragama), dengan adanya mata kuliah terapan Multikulturalisme dan Moderasi Beragama sebagai mata kuliah yang ada di IAIN Manado juga berlaku di semua fakultas bahkan semua jurusan ini menjadi program utama yang dilakukan sebagai dasar pengenalan moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado. Program kedua dalam Sosialisasi dan Dialog Moderasi Beragama. Selain menambah pengetahuan tentang bagaimana hidup rukun dalam bermasyarakat walau banyak perbedaan, dialog moderasi ini juga membuka cakrawala berfikir mahasiswa ternyata poin penting dalam beragama adalah soal kemanusiaan. Program ketiga melalui media Digital, dengan memfungsikan media sosial sebagai sarana kampanye moderasi beragama. RMB memiliki proram digital seperti media sosial dengan adanya akun Youtube, Instargram, Fanpage Facebook
Kata kunci : Rumah Moderasi Beragama, Mahasiswa, IAIN Manado.
ABSTRACT

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara dengan keragaman suku, bangsa, budaya dan agama. Keanekaragaman Indonesia merupakan yang terbesar di dunia. Keanekaragaman bangsa Indonesia dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu perbedaan vertikal dan perbedaan horizontal. Perbedaan vertikal dapat dilihat dengan adanya kelas bawah dan kelas atas dalam struktur sosial karena perbedaan individu dalam aspek ekonomi, politik dan sosial. Perbedaan horizontal adalah perbedaan masyarakat dalam hal solidaritas sosial, budaya, ras, suku, bahasa, adat istiadat, dan agama.

Pada dasarnya, Indonesia yakni negeri  yang memperhitungkan perbedaanny, yang sanggup ditatap dalam silsilah rakyat Indonesia yang ada banyak akidah serta aliran  agama. tampak apabila Indonesia pernah menduduki agama-agama besar di negeri yang hidup damai. sedangkan, keragaman di Indonesia dipastikan oleh konstitusi serta tertuang dalam slogan  negeri “Bhinneka Tunggal Ika”.

Selain  itu, sistem  pendidikan  Indonesia pula  menjunjung atas akhlak serta sifat, Visi Pendidikan  Nasional memberitahukan : “Terwujudnya sistem pembelajaran selaku institusi  sosial yang kokoh serta berpengaruh  membolehkan  seluruh masyarakat negeri Indonesia tumbuh selaku berpengalaman, proaktif, serta menggenapi tantangan transformasi era, salah satu misinya yakni: menaikkan  kesiapan investasi  serta mutu sistem pembelajaran, memaksimalkan penjadian karakter akhlak, serta melahirkan strategi pembangunan pembelajaran nasional, adalah: mengaplikasikan tabiat terkemuka. pembelajaran Karakter.

Namun, belum lama ini banyak berlangsung pertentangan serta kekerasan yang mengdengannamakan agama. Kebangkitan ini rupanya diawali pterdapat tahun 1998, kala pemerintahan Suharto jatuh sehabis 32 tahun berkompeten. sesudah tumbangnya pemerintahan Suharto, bermacam golongan  Islam mulai bertimbulan, muncul tanpa sela  pada waktu tata Baru. datangnya beberapa  ormas Islam radikal berakhir tidak baik  pada ketertiban serta kerukunan  negeri. sebagian ormas yang mengedarkan  Islam eksklusif  serta radikal. Di antara mereka justru melakukan pembelajaran (tarbiyah) dijadikan sebagai  pintu ataupun  jalur guna menebarkan pemahaman  mereka.

Setelah reformasi  serta pembukaan  kran demokrasi  pada tahun 1998, jadi  lahan   untuk golongan  Islam garis keras serta radikal. kejadian  aktivisme di golongan pemeluk Islam kerapkali didasarkan pada penjelasan agama, sekalipun penyulut aktivisme sanggup datang dari bagian  lain, kayak ekonomi, politik, rakyat, dan lainnya. Radikalisme yang memusat pada aksi terorisme adalah gunjingan penting yang dilalui pemeluk Islam di Indonesia masa ini, serta isu-isu itu telah menimbulkan Islam dituturkan selaku agama terorisme, serta pemeluk Islam dipercayai lebih menapis penyebaran kekerasan agama mereka. kendati tanggapan ini gampang dibantah, kebenarannya aktor teror di Indonesia yakni orang islam garis keras. peran serta aktif seluruh pihak dalam menangani radikalisme serta terorisme sungguh diharapkan. Tujuannya jelas saja guna mempersempit ruang denyut radikalisme, ekstremisme, serta terorisme. Dalam kondisi di atas, kedudukan kampus serta institusi  pendidikan  sungguh berarti dalam menghindari penyebaran radikalisme Islam. instansi  pendidikan  saat  ini bisa jadi  tempat dimana ada kesempatan buat  menebarkan benih-benih radikalisme, serta sekalian penangkal (baca: deradikalisasi) Islam radikal. penelitian Radikalisme serta Terorisme memperlihatkan  keberadaan  instansi  Pendidikan  Islam , mengarahkan mahasiswa fundamentalisme serta aktivisme.

Dewasa ini, berbagai macam peristiwa yang menyelisihkan agama dengan urusan negara sering terjadi di Indonesia. Persoalan yang melibatkan agama cenderung lebih sensitif dan mudah memancing api pertikaian di tengah-tengah masyarakat. Hal tersebut menunjukkan rendahnya rasa toleransi (intoleransi) inter dan antar umat beragama. Sejumlah penelitian masih menunjukkan tingginya angka intoleransi di tengah-tengah masyarakat, diantara lapisan masyarakat yang rawan terserang oleh sikap intoleransi adalah kaum pelajar. Seperti yang tercatat dalam survei, terdapat sekitar 31% mahasiswa Indonesia bersikap intoleran.

Ada empat kategori sikap dan perilaku toleransi beragama mahasiswa. Di antaranya sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi.  Untuk mahasiswa yang sikap toleransi beragamanya sangat rendah 5,27 persen, dan yang rendah 24,89 persen, dan mahasiswa yang sikap toleransi beragamanya tinggi 49,83 persen dan sangat tinggi 20 persen. Dapat dilihat bahwa sikap toleransi mahasiswa, mayoritasnya tinggi dan sangat tinggi. Namun ada sekitar 30 persen mahasiswa yang memiliki sikap toleransi sangat rendah dan rendah, ini yang perlu diperhatikan.

Dampak penyebaran radikalisme tidak boleh dianggap remeh. Upaya preventif terhadap penyebaran paham-paham non Pancasila harus dilakukan untuk menghindari kemungkinan terburuk seperti disintegritas pada bangsa. Merebaknya sikap intoleran di tengah masyarakat dapat mengganggu keseimbangan sosial dan menyerang tatanan negara dari segala sisi, baik dari sisi ekonomi, politik, pendidikan, budaya dan hukum yang dikhawatirkan akan memicu dis integrasi bangsa.

Perilaku toleransi beragama mahasiswa sebanyak 1,4 persen sangat rendah dan 10,8 persen rendah. Sebanyak 17,89 persen mahasiswa perilaku toleransi beragamanya tinggi, dan 70,89 peu7rsen sangat tinggi. Survei nasional ini mengambil sampel sebanyak 57,89 perempuan dan 42,9 persen laki-laki dari 98 perguruan tinggi. Mahasiswa yang disurvei 79,97 persen beragama Islam, 10,85 persen Protestan, 6,04 persen Katolik, 2,30 persen Hindu, 0,77 persen Buddha, 0,30 persen Konghucu, dan 0,30 persen aliran kepercayaan.

Perguruan tinggi merupakan harapan bagi masyarakat untuk membawa perubahan yang lebih baik di masa mendatang. Tanggungjawab dari setiap perguruan tinggi dalam menghadapi situasi semacam ini adalah sebuah keharusan. Perguruan tinggi beserta masyarakat harus bersinergi untuk mewujudkan langkah-langkah preventif terhadap merebaknya paham radikal di kalangan mahasiswa. Salah satu bentuk upaya preventif yang dapat dilakukan adalah dengan mensosialisasikan moderasi beragama kepada mahasiswa. Mahasiswa merupakan penyelenggara penting dalam upaya menyemai nilai-nilai moderasi beragama kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa adalah bagian dari garda utama dalam melindungi persatuan bangsa. Bagi masyarakat, mahasiswa adalah agen perubahan (agent of change). 

Gerakan moderasi beragama menjadi salah satu basis untuk mewujudkan dunia akademisi yang harmonis dan mampu hidup dalam keberagaman secara harmoni dan mampu menjaga keutuhan NKRI. Intelektual kampus, sejati menyadari tugas dan perannya sebagai benteng kekuatan dalam memajukan bangsa dan agama. 

Maka untuk mengatasi hal demikian, Perguruan Tinggi di bawah kementerian agama, secara langsung atau tidak langsung telah melakukan gerakan moderasi beragama, hal ini dapat dilihat dengan berdirinya rumah moderasi moderasi beragama di kampus-kampus PTKIN, termasuk di IAIN Manado, satu-satunya Perguruan Tinggi Islam Negeri di Sulawesi Utara.


Bertitik tolak dari pemikiran tersebut di atas, maka menarik untuk dilakukan penelitian dengan formulasi judul “Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa IAIN Manado di IAIN Manado”

B.  Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dalam penelitian berjudul “Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa IAIN Manado” memfokuskan kepada Mahasiswa IAIN Manado terkait pengaruh penguatan moderasi beragama ketika terlibat dalam program RMB IAIN Manado. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi di atas, penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama bagi Mahasiswa IAIN Manado?

D. Tujuan & Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado adalah untuk memperkuat kampus agar dapat menerapkan sistem pendidikan yang mencegah lembaga pendidikan diserbu paham keagamaan yang eksklusif dan radikal. 

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang berharga bagi  masyarakat, secara teori dan praktek, khususnya bagi Mahasiswa IAIN Manado. Diantaranya adalah:

1) Menambah referensi akademis tentang aksi kontra intoleran di dunia pendidikan, dalam hal ini sangat berguna untuk mahasiswa IAIN Manado

2) Berkontribusi dalam pengembangan penelitian di bidang pendidikan agama Islam, khususnya pengarusutamaan pantangan agama di perguruan tinggi.

3) Meningkatkan penelitian pendidikan Islam interdisipliner

4) Mengembangkan teori normatif dan dogmatis pendidikan Islam agar lebih sesuai dengan sosio-kultural humaniora

a. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai kontribusi:

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh lembaga pendidikan khususnya dalam mengembangkan kurikulum pendidikan Islam berbasis wasathiyyah. 

2) Mampu memberikan rekomendasi kebijakan sekolah atau kampus untuk mewujudkan sekolah damai sejalan dengan kebijakan Kemenag tentang pengarusutamaan agama yang tepat di sekolah.

E. Definisi Operasional

1. Rumah Moderasi Beragama

Moderasi Beragama adalah cara pandang, sikap, dan praktik beragama dalam kehidupan bersama dengan cara mengejawantahkan esensi ajaran agama yang melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum, berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa.


Rumah Moderasi Beragama adalah kelompok kerja penguatan moderasi beragama di lingkungan PTKIN. Rumah Moderasi Beragama berfungsi sebagai leading sector dalam pelaksanaan moderasi beragama di lingkungan PTKIN.

2. Sikap Moderasi Beragama

Kata moderasi berasal dari Bahasa Latin moderâtio, yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan dan kekurangan). Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata moderasi, yakni: pengurangan kekerasan, dan penghindaran keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem.

Kata moderat dan lawan kata dari ekstremisme atau radikalisme menjadi sangat populer belakangan ini, seperti yang begitu populer dalam pidato-pidato hampir semua kepala negara, termasuk pidato Raja Salman di gedung MPR RI. kata-kata berulang-ulang. Tentu saja, di hampir semua pidato pemilihan dan debat calon presiden AS saat itu, kata-kata moderat dan lawan dari ekstremisme dan radikalisme selalu digunakan.

Indikator yang dikembangkan untuk menilai pemahaman mahasiswa dalam penelitian ini sesuai dengan pemahaman yang dijelaskan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. Toleransi, tanpa kekerasan, Adaptasi dengan budaya lokal. Keempat indikator tersebut dapat digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kerentanan Moderasi Beragama individu di Indonesia, mengidentifikasi kerentanan tersebut dan mengambil tindakan yang tepat untuk memperkuat moderasi beragama.

3. Mahasiswa IAIN Manado

Yang dimaksud dengan Mahasiswa IAIN Manado adalah mahasiswa aktif yang menempuh pendidikan di kampus IAIN Manado.

F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, terdapat sejumlah jurnal, skripsi dan tulisan penelitian yang membahas mengenai Pemahaman Moderasi Beragama dan beberapa pembahasan yang berhubungan dengan penelitian ini, antara lain :

1. Artikel yang ditulis oleh Nur Salamah, dkk. Berjudul “Upaya Menyemai Moderasi Beragama Mahasiswa IAIN Kudus melalui Paradigma Ilmu Islam Terapan.”
 Artikel ini bertujuan dalam mengetahui bagaimana kampus menyemai moderasi beragama pada mahasiswa untuk menghadapi maraknya radikalisme dan intoleransi. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data yang diambil dari studi kepustakaan. Bedanya artikel ini dan skripsi saya adalah objek dan metode penelitian, metode penelitian yang akan peneliti pakai yaitu kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
2. Artikel dari Neneng Sri Wulan dan Hisny Fajrussalam, berjudul “Pengaruh Literasi Membaca terhadap Pemahaman Moderasi Beragama Mahasiswa PGSD”.
 Metode yang digunakan dalam penelitiannya Sri Wulan dan Hisny Fajrussalam adalah survey eksplanation, teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teks dan kuesioner dengan teknik kuantitatif dan kualitatif. Maka dari itu yang berbeda jurnal dengan skripsi ini adalah objek dan metode penelitian, metode penelitian yang akan peneliti pakai yaitu kualitatif deskriptif.

3. Artikel yang ditulis Hafidz Irdi Purbajati dengan judul “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama di Sekolah”
 guru yang memiliki peran untuk menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dan nasionalisme di sekolah. Guru sebagai orang yang bertanggung jawab untuk mengajarkan toleran, anti kekerasan, bahaya radikalisme dan ekstremisme, serta isu-isu yang bertentangan dengan nilai-nilai moderasi beragama.

4. Artikel yang disusun oleh Edy Sutrisno yang berjudul “Aktualisasi Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan”
 Moderasi beragama sebagai jalan tengah untuk menghadapi perbedaan kelompok yang ekstrim dan fundamental. Ini kemudian diperlukan dalam mengkampanyekan moderasi beragama pada masyarakat multicultural, menjadikan lembaga pendidikan sebagai landasan Lembaga Moderasi Beragama dan menerapkan pendekatan sosial keagamaan dalam beragama dan bernegara.

5. Samsul AR, “Peran Guru Agama dalam Menanamkan Moderasi Beragama”
 Peran guru dalam menanamkan moderasi beragama di lembaga pendidikan sangatlah penting. Karena guru berperan penting dalam menanamkan pemahaman dan pemahaman Islam yang lebih luas, yaitu Rahmatan Lil Alamin yang bisa menghargai perbedaan. Moderasi beragama merupakan bagian dari upaya bersama masyarakat Indonesia untuk menghindari perpecahan. Karena perpecahan adalah awal dari kehancuran suatu bangsa.
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Rumah Moderasi Beragama

1. Rumah Moderasi Beragama

Moderasi Beragama adalah cara pandang, sikap, dan praktik beragama dalam kehidupan bersama dengan cara mengejawantahkan esensi ajaran agama yang melindungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan umum, berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa. Rumah Moderasi Beragama (RMB) atau nama lain yang menjalankan fungsi moderasi beragama adalah lembaga pelaksana penyelenggara penguatan moderasi beragama di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKIN).

Tugas PTKIN adalah menjalankan fungsi penguatan, fasilitasi, dan pemanfaatan RMB pada PTKIN yang bersangkutan. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dan Direktorat Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam bertanggung jawab membina RMB di lingkungan PTKIN. Sedangakan PTKIN bertanggung jawab atas keberadaan dan pengembangan RMB.

Keberhasilan Moderasi Beragama dalam kehidupan PTKIN dapat terlihat dari tingginya empat indikator utama dan beberapa indikator lain yang selaras dan saling bertautan, yakni komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi. Komitmen kebangsaan ditandai dengan penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun dan regulasi di bawahnya.

Toleransi diindikatori dengan menghormati perbedaan dan memberi ruang orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapat, serta menghargai kesetaraan dan sedia bekerjasama. Anti kekerasan di antaranya ditandai dengan menolak tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang menggunakan cara-cara kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, dalam mengusung perubahan yang diinginkan. Sedangkan penerimaan terhadap tradisi dimaksudkan sebagai ramah dalam penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama.
Indonesia bukan negara agamis, tapi negara beragama. Sila pertama "Ketuhanan Yang Maha Esa" Pancasila menunjukkan bahwa sistem negara ini di dasarkan pada prinsip, ajaran, dan nilai-nilai agama-agama yang ada di Indonesia. Prinsip, ajaran, dan nilai agama ini juga dianut oleh seluruh warga negara Indonesia. Hal ini menimbulkan kesadaran bahwa agama itu suci, tetapi preferensi agama itu plural. Selama hampir satu abad, Indonesia telah berhasil menunjukkan praktik keagamaan yang moderat dan harmonis dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Mayoritas umat Islam di Indonesia bisa menampilkan diri sebagai orang yang toleran terhadap perbedaan dalam praktik keagamaan orang lain. Hal ini di dasarkan pada Islam yang rahmatan lil alamin sebagai bentuk cinta dan kasih sayang kepada sesama. Pada titik ini, kita bisa memahami bahwa interaksi horizontal antara manusia dengan tuhannya (teosentris) diimbangi dengan interaksi vertikal antara manusia (antroposentris).

Manfaat Petunjuk Teknis mendirikan Rumah Moderasi Beragama ini adalah sebagai pedoman bagi PTKIN untuk mendirikan dan menyelenggarakan gerakan-gerakan program Rumah Moderasi Beragama di lingkungan PTKIN. PTKIN menjadi garda terdepan dalam memantau gagasan dan gerakan yang moderat beragama. PTKIN sudah teruji dengan gagasan moderasi beragama, sehingga harus menjadi bagian dari revitalisasi moderasi beragama yang lebih optimal. Atas dasar itu, Dirjen Pendidikan Islam Kementerian Agama berpendapat penting untuk mendorong PTKIN mendirikan rumah moderasi sebagai bagian dari langkah konkrit penguatan moderasi beragama. Dengan lahirnya Rumah moderasi Beragama diharapkan pantangan agama benar-benar menjadi landasan berpikir, bersikap, dan bertindak, serta untuk mengembangkan kebijakan dan perencanaan di lingkungan PTKIN. Rumah Moderasi Beragama merupakan departemen yang memimpin praktik moderasi beragama di lingkungan PTKIN.

Keberhasilan suatu program bisa di harapkan dari kesesuaian  antara perencanaan dan pelaksanaannya, terukur atau akuntabel hasilnya, serta ada keberlanjutan aktivitas yang merupakan dampak dari program itu sendiri. Melalui kegiatan monitoring dan evaluasi maka keberhasilan, dampak dan kendala pelaksanaan suatu program bisa diketahui. Untuk itu pengendalian mutu Rumah Moderasi Beragama bisa di lakukan dengan tahapan kegiatan Monitoring program Rumah Moderasi Beragama ialah aktivitas pemantauan yang di lakukan untuk memastikan ketercapaian tujuan dan sasaran utama program. Rencana monitoring perlu dirancang sebelum implementasi Rumah Moderasi Beragama dengan cara mengidentifikasi indikator-indikator kunci agar hasilnya bisa terukur. Monitoring berfungsi untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan dengan rencana program. Monitoring Rumah Moderasi Beragama bisa di lakukan secara rutin dan insidental sesuai kebutuhan. Evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif keputusan.

Rumah Moderasi Beragama perlu melaporkan kegiatannya secara rutin ke Rektor atau Ketua PTKIN. Laporan kegiatan Rumah Moderasi Beragama di PTKIN di harapkan bisa memberikan pembelajaran untuk institusi pendidikan dan sejenisnya yang akan menyelenggarakan Rumah Moderasi Beragama, serta bagi kebijakan nasional untuk mengembangkan moderasi beragama di Indonesia secara lebih luas. Secara singkat pelaporan ini sekurangnya terdiri dari pendahuluan, ringkasan eksekutif atau policy brief, capaian program, dan rekomendasi.

Moderasi ialah prinsip dasar Islam. Islam moderat merupakan pemahaman keagamaan yang sangat relevan dalam konteks keberagaman dalam segala aspeknya, baik agama, tradisi, suku, maupun bangsa itu sendiri. Salah satu penyebab keragaman ini ialah dialektika antara teks dan realitas itu sendiri, serta cara pandang terhadap posisi akal dan wahyu dalam memecahkan suatu masalah. Konsekuensi logis dari fakta ini ialah muncul istilah-istilah berikut di belakang kata Islam. Misalnya, cari Islam Dasar, Islam Liberal, Islam Progresif, Islam Moderat dan masih banyak lagi tag lainnya.

Kampus PTKIN berada di garda terdepan dalam melestarikan pemikiran keagamaan dan gerakan budi pekerti. PTKIN telah diuji dengan ide-ide moderasi beragama, sehingga harus menjadi bagian dari kebangkitan moderasi beragama secara maksimal. Atas dasar itu, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama memandang penting untuk mendorong PTKIN mendirikan Rumah Rekonsiliasi Umat Beragama sebagai bagian dari langkah konkrit penguatan moderasi beragama. Dengan lahirnya Rumah Moderasi Beragama, di harapkan moderasi beragama menjadi landasan berpikir, bertindak dan bertindak secara sungguhsungguh, serta merumuskan kebijakan dan program di lingkungan PTKIN.

Demikian juga, moderasi agama dalam yurisprudensi harus di dorong. Dalam hal ini, dialektika antara teks dan realitas selalu lurus dalam menetapkan suatu hukum, karena kehendak Tuhan sebagaimana tertuang dalam Al-Qur'an dan Hadis tak pernah bertentangan dengan kemaslahatan umat manusia. Kesimpulan fiqih para fuqaha yang menetapkan hukum yang benar tetap harus memperhatikan prinsip al-muruna, yaitu keluwesan. Karena pada hakikatnya tak bisa dipungkiri bahwa suatu hukum selalu muncul dari suatu perjuangan sosial yang sangat dinamis. Konsekuensi logis dari kenyataan ini ialah bahwa suatu hukum bisa berubah sesuai dengan perubahan konteks sosial di mana hukum itu akan di terapkan.

Dalam hal ini, tujuan memfasilitasi agama ialah untuk memastikan bahwa orang memahami agama dengan benar, bukan keyakinan agama yang berlebihan, atau untuk menentukan tingkat kebebasan berpikir yang tak terbatas. Membahas, mensosialisasikan dan menyikapi hari besar keagamaan sebagai kerangka menata kehidupan multikultural masyarakat Indonesia. Kebutuhan narasi keagamaan yang moderat bukan hanya kebutuhan individu atau institusi, tetapi juga kebutuhan warga dunia.

Rumah Moderasi Beragama yang menjalankan fungsi moderasi beragama merupakan lembaga pelaksana penguatan moderasi beragama di lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam (PTKIN). PTKIN ialah Sekolah Agama Islam yang berafiliasi dengan Kementerian Agama. Lembaga atau pusat tersebut ialah penataan Rumah Moderasi Beragama di PTKIN sebagai universitas, institut atau sekolah menengah atas. Civitas Akademika ialah civitas akademika dosen, tenaga pengajar, dan mahasiswa. Komunitas; perorangan, kelompok keluarga, dan organisasi sosial dan/atau organisasi masyarakat.

Tugas Direktorat Jenderal Pendidikan Islam ialah sebagai pencipta dan pelaksana kebijakan moderasi beragama di bidang Pendidikan Islam sebagaimana di tetapkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tugas Direktorat Pendidikan Tinggi Agama Islam ialah merumuskan dan melaksanakan kebijakan moderasi beragama yang di tetapkan oleh Menteri Agama dan Dirjen Pendidikan. Tugas PTKIN ialah menjalankan fungsi penguatan, fasilitasi dan pemanfaatan RMB di lingkungan PTKIN yang bersangkutan. Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dan Direktorat Pendidikan Tinggi Agama Islam bertanggung jawab untuk mempromosikan RMB di lingkungan PTKIN. Sedangkan PTKIN bertanggung jawab atas keberadaan dan perkembangan RMB.

Dalam konteks ini, moderasi Islam yang ramah, toleran, terbuka dan fleksibel, bisa menjadi jawaban atas keprihatinan konflik yang merajalela di tengah masyarakat multikultural. Moderasi agama tak berarti bahwa kita mengacaukan kebenaran dan menghancurkan identitas individu kita, juga tak berarti bahwa kita tak memiliki pendirian yang jelas tentang sesuatu. Namun, moderasi agama lebih pada sikap yang terbuka untuk menerima saudara-saudara kita, yang memiliki hak yang sama dengan kita di luar diri kita, dalam kerangka kebangsaan, sebagai masyarakat yang dominan. Selain agama kita, ada agama lain yang harus kita hormati dan terima keberadaannya. Selain bahasa, adat dan tradisi kita, tentunya ada ribuan suku, bahasa dan adat berbeda yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan kita. Keyakinan ini akan menimbulkan sikap keterbukaan, toleransi dan keluwesan dalam berperilaku. Perlakukan orang lain secara adil, tanpa memandang latar belakang agama, ras, suku, atau bahasa.

Moderasi dalam pemikiran Islam mendorong toleransi dalam perbedaan. Keterbukaan untuk menerima keragaman (inclusiveness). Keduanya berbeda dalam denominasi dan beragam dalam agama. Perbedaan tak menghalangi kerjasama berdasarkan prinsip kemanusiaan. Percaya pada agama Islam yang paling benar bukan berarti menghina agama orang lain. Agar ada persaudaraan dan persatuan antar umat beragama seperti di Madinah di bawah komando nabi Muhammad SAW Moderasi harus dipahami dan dikembangkan sebagai komitmen bersama untuk menjaga keseimbangan yang utuh, di mana tiap warga negara, tanpa memandang suku, suku, budaya, agama, dan preferensi politik, mau mendengarkan dan belajar satu sama lain. mengelola dan mengatasi perbedaan di antara mereka..

Mendukung pemenuhan tugas Pokja Peradaban Keagamaan di Kementerian yaitu menyusun dan/atau mengevaluasi materi komunikasi, informasi dan edukasi Moderasi Beragama, menyelenggarakan pelatihan komunikasi, literasi dan Moderasi Beragama bagi instansi pemerintah daerah, dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan atau masyarakat, pemerintah daerah di daerah bekerja sama dengan instansi pemerintah, perguruan tinggi dan organisasi masyarakat, memperkuat Moderasi Beragama melalui Tridharma Perguruan Tinggi, mengupayakan pencegahan dan penanggulangan tindakan yang bertentangan dengan Moderasi Beragama; serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan Penguatan Moderasi Beragama di PTKIN.

Susunan kelembagaan Rumah Moderasi Beragama atau nama lain sekurang-kurangnya terdiri dari seorang Direktur, Ketua, Sekretaris, Kepala Bagian, dan Anggota. Berbagai bidang mencakup fungsi seperti pendidikan dan pelatihan, studi, penelitian dan publikasi, advokasi dan penjangkauan masyarakat. Pengelolaan Rumah Moderasi Beragama harus memiliki komitmen keislaman dan kebangsaan yang mendukung terwujudnya moderasi beragama. Mekanisme Pembentukan Organisasi Moderasi Beragama ialah lembaga di lingkungan PTKIN dan susunan kepengurusannya di tetapkan dengan Keputusan Rektor/Ketua. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, kepengurusan Majelis Moderasi Beragama dikoordinasikan dengan Wakil Rektor atau Wakil Ketua. Kelengkapan Sekretariat Organisasi/fasilitas kantor yang di lengkapi dengan ruang mediasi, ruang pendampingan dan ruang pelatihan disediakan sesuai kebutuhan.

Dengan demikian, jelaslah bahwa moderasi beragama erat kaitannya dengan hidup berdampingan dengan toleransi, sebuah warisan leluhur yang mengajarkan kita untuk memahami satu sama lain sebagai sesuatu yang berbeda dari kita. Ajakan untuk selalu mengulang moderasi melalui perkataan dan tindakan, memilih jalan tengah, mengkhawatirkan tak hanya pejabat publik seperti ustadz atau anggota Kementerian Agama, tetapi seluruh warga negara Indonesia dan seluruh umat manusia sehingga tak perlu dikhawatirkan.. Sejumlah pria bersenjata menyerang sebuah masjid di Selandia Baru, menewaskan 50 jemaah saat salat Jumat. Agama, suku, ideologi, dll. Berbagai konflik dan ketegangan antara masyarakat yang beragam telah menyebabkan resolusi internasional diadopsi melalui Perserikatan Bangsa-Bangsa, yang telah menetapkan 2019 sebagai "Tahun Moderasi Internasional". Temuan ini jelas sangat relevan dengan komitmen Kemenag untuk terus mendorong moderasi beragama.

Dalam rangka melaksanakan moderasi beragama di lingkungan perguruan tinggi keagamaan Islam, perlu membentuk Rumah Moderasi Beragama untuk memberi acuan dalam pengelolaan rumah moderasi beragama juga perlu metetapkan petunjuk teknis rumah moderasi beragama. Tujuan didirikannya rumah moderasi beragama ialah sebagai latihan penguatan moderasi beragama di perguruan tinggi agama Islam. Moderasi beragama ialah cara pandang, sikap, dan pengamalan agama dalam kehidupan bersama, berdasarkan prinsip keadilan, keseimbangan, dan kepatuhan terhadap konstitusi sebagai kontrak nasional, yang mengutamakan esensi ajaran agama yang melindungi martabat manusia dan membangun kepentingan umum.

Rumah moderasi beragama diminta menjadi pusat edukasi, pendampingan, pengaduan, penguatan wacana dan gerakan moderasi beragama di lingkungan PTKIN. PTKIN kemudian mendirikan Rumah Moderasi dengan program kerja yang berbeda-beda namun satu visi misi untuk membuat ruang keagamaan yang mengedepankan adab. Pendirian Rumah Moderasi yang di harapkan menjadi lokomotif gerakan moderasi beragama yang menyampaikan pesan agama yang damai dan toleran, sangat relevan untuk menjadi wadah kontra narasi pemahaman keagamaan yang rigid. Rumah moderasi beragama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam menjadi wadah untuk menyuaran dengan komitmen moderasi beragama dengan kajian, riset, publikasi, serta pendampingan masyarakat.
 

Keberhasilan Moderasi Beragama dalam kehidupan PTKIN dapat terlihat dari tingginya empat indikator utama dan beberapa indikator lain yang selaras dan saling bertautan, yakni komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan penerimaan terhadap tradisi. Komitmen kebangsaan ditandai dengan penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun dan regulasi di bawahnya. Toleransi diindikatori dengan menghormati perbedaan dan memberi ruang orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapat, serta menghargai kesetaraan dan sedia bekerjasama. Anti kekerasan di antaranya ditandai dengan menolak tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang menggunakan cara-cara kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, dalam mengusung perubahan yang diinginkan. Sedangkan penerimaan terhadap tradisi dimaksudkan sebagai ramah dalam penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama.

Tidak mudah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan multikulturalisme, bahkan menimbulkan kesadaran di masyarakat bahwa keberagaman ialah keniscayaan sejarah. Mengambil sikap yang adil dalam menyikapi keragaman ialah masalah yang lebih sulit karena sikap terhadap keragaman seringkali bertepatan dengan kepentingan sosial, ekonomi dan politik yang beragam. Sebagai negara multikultural dengan penduduk muslim terbesar di dunia dan dengan keragaman suku, budaya, bahasa, dan agama, Indonesia juga menjadi tantangan bagi terwujudnya kerukunan dan kenyamanan beragama, serta menjalin kerjasama dengan para ahli yang memperhatikan isu-isu multikultural. Pendidik agama juga harus mulai berpikir untuk memberikan informasi tentang multikulturalisme kepada berbagai lembaga, instansi dan organisasi masyarakat dalam rangka bersama-sama membangun kesadaran multikultural.

Kelompok ekstremis menargetkan pemuda, terutama mahasiswa. Wadah-wadah dan ruang-ruang di kampus, seperti masjid dan liqo-liqo, digunakan sebagai sarana penghimpunan dan penanaman ide-ide anti Pancasila untuk pengembangan kelompok intoleran melalui gerakan terstruktur, sistematis, dan massa. Globalisasi dan migrasi berpengaruh dalam perubahan nilai dan peran institusi keluarga dan masyarakat dalam pendidikan anak. Absennya peran kelembagaan tradisional memungkinkan mahasiswa dan mahasiswa lebih mudah terekspos dan bergabung dengan kelompok elit. Untuk itu, RMB menjadi aktor yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada mahasiswa agar tak terpapar radikalisme.

Pengembangan akhlak beragama di perguruan tinggi bisa di lakukan melalui berbagai rencana. Pertama, moderasi beragama ialah sebuah sikap yang diajarkan di universitas. Model ini menempatkan moderasi beragama sebagai ilmu dan materi yang harus diajarkan secara formal, baik secara kelembagaan maupun sebagai mata kuliah yang diamanatkan universitas. Model ini baik di terapkan untuk memberikan kepastian bahwa muatan Moderasi Beragama benar benar sampai kepada mahasiswa dan diukur tingkat pemahaman dan prestasi belajarnya.

Esensi inilah yang dicari oleh moderasi beragama, karena kemenag agama moderat telah menjadi ciri umat beragama di Indonesia dan lebih sesuai dengan kontur masyarakat kita yang majemuk. Agama moderat merupakan model keagamaan yang telah dipraktikkan sejak lama dan masih di butuhkan di zaman ini. Oleh karena itu, cara menyikapi pesan penting moderasi beragama ini seharusnya tak hanya cukup jika di dorong, tetapi juga di dorong sebagai aksi bersama oleh seluruh komponen bangsa, baik pemerintah maupun kelompok agama, sehingga harus berbasis pada ekstremisme dan kekerasan. kebencian terhadap agama dan etnis yang berbeda bisa ditekan dan dihilangkan.

Moderasi beragama harus dipahami sebagai komitmen bersama. Menurut Edy Sutrisno, praktik moderasi beragama yang dapat diupayakan untuk masyarakat multikultural diantaranya adalah dengan menjadikan lembaga pendidikan sebagai basis penyemaian moderasi beragama dan melakukan pendekatan moderasi sosio-religius kepada masyarakat dalam kehidupaan beragama dan bernegara. Berakar dari masyarakat yang damai dan sejahtera, berbuahlah negara yang kuat dalam persatuan dan tidak akan mudah dimasuki oleh paham-paham maupun ideologi diluar ideologi bangsa, Pancasila.
 

Lebih lanjut Puspo menjelaskan bahwa menjadi penting pemahaman pendidik moderat dalam membawakan ajaran agama sehingga pendidik dalam menanamkan pada anak didik bahwa keyakinan yang mereka anut tidak boleh melahirkan permusuhan, kebencian, pertentangan maupun pemaksaan dalam keyakinan agama serta dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
 

Para pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam telah meluncurkan buku yang berjudul Moderasi Beragama: Dari Indonesia untuk Dunia.
 Dalam buku tersebut dipaparkan beberapa langkah strategis penguatan moderasi beragama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 

a. Semua turunan kebijakan pendidikan tinggi agama Islam menerapkan pengarusutamaan agama yang moderat dan dilakukan dengan mengembangkan penelitian dan tradisi keilmuan yang kritis dan menghargai kelompok atau pendapat lain. Dalam konteks ini, kurikulum yang tertanam dalam mata pelajaran ideologi harus selalu dicetuskan sebagai landasan penguatan. Misalnya, mata pelajaran Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan dapat dipahami sebagai ideologi. Secara khusus, PTKIN dapat mengimplementasikan kebijakan dalam budaya pendidikan yang melembagakan nilai-nilai kemasyarakatan.

b. Menjadikan pendidikan tinggi agama Islam sebagai wadah dan tempat penyebaran nilai-nilai kemanusiaan, nilai-nilai kerukunan umat beragama dan moderasi beragama. Pertanyaan ini mendesak di saat pendidikan Islam kembali menghadapi tantangan serius yang menjamur dalam struktur pemahaman tentang Islam yang sektarian dan transnasional. Fenomena ini muncul di PTKIN dengan gejala Islamisasi yang dibawa oleh sekelompok mahasiswa melalui forum-forum tarbiyah dan pengkaderan.

c. Mengembangkan literasi keagamaan (religious literacy) dan pendidikan lintas iman (interfaith education).

2. Isu Strategis dan Program Kerja RMB

a. Isu-isu Strategis

1) Konflik dan kekerasan berlatar agama

Kelompok ekstremis sering berupaya mengubah tatanan kehidupan sosial dan politik melalui penggunaan kekerasan verbal, teror, dan kekerasan fisik untuk mencapai tujuan mereka. Berbagai bentuk kekerasan, termasuk ancaman, kekerasan terhadap minoritas. konflik antar dan intra-agama, perusakan rumah dan tempat ibadah, dan bom bunuh diri di seluruh Indonesia telah menunjukkan bahwa intoleransi dan ekstremisme adalah masalah yang sangat serius di Indonesia. Kekerasan dan intoleransi berakar dari pemahaman agama yang sempit. Ungkapan pemahaman yang intoleran dapat dilihat tidak hanya pada ungkapan keagamaan yang cenderung menggunakan kekerasan fisik, tetapi juga pada kekerasan non fisik, seperti tuduhan sesat terhadap individu dan kelompok masyarakat yang berbeda keyakinan dengannya. Konflik dan kekerasan atas nama agama tidak bukan hanya mengakibatkan kerusakan fisik atau korban jiwa, akan tetapi juga akan dapat mengancam pemenuhan hak konstitusional bagi setiap warga negara dan mengancam kelangsungan Indonesia sebagai suatu bangsa. Moderasi beragama diperlukan untuk melindungi hak konstitusional setiap warga negara sekaligus untuk merawat keindonesian.

2) Intoleransi dan ekseklusivisme

Sikap membenarkan diri, menyalahkan orang, dan mengkafirkan orang lain yang berpandangan agama lain merupakan perilaku beragama yang sangat memprihatinkan belakangan ini. Fanatisme ekstrim terhadap interpretasi kebenaran agama adalah salah satu penyebab intoleransi. Intoleransi semacam itu dapat menyebabkan pengucilan sosial terhadap berbagai individu dan kelompok. Fenomena perumahan syari’ah yang berkembang di masyarakat, pelarangan orang yang berbeda agama untuk tinggal bersama kelompok mayoritas, penolakan penguburan untuk agama lain, dan formalisasi agama dalam kebijakan publik menunjukkan eksklusivitas sosial yang meningkat. Potret ini menunjukkan bagaimana sebagian orang semakin menutup ruang pertemuan antar identitas yang berbeda, yang dapat berujung pada pelanggaran hak konstitusional dan pengucilan sosial.
3) Rendahnya literasi digital, literasi media dan budaya instan

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat pesat di era revolusi industri digital 4.0 tanpa dibarengi dengan kearifan literasi dapat memicu gesekan-gesekan dalam masyarakat yang berpotensi mengganggu kerukunan dan harmoni sosial. Meningkatnya penggunaan gadget dan media sosial serta budaya instan di masyarakat khususnya milenial dapat mengakibatkan semakin menguatnya prilaku eksklusivisme dan intoleran. Kelompok eksklusif dan intoleran cenderung memanfaatkan media sosial dalam menyebarkan tafsir keagamaannya. Penyebaran tersebut dibungkus dengan metode dakwah yang sangat menarik sehingga menarik perhatian masyarakat khususnya milenial. Budaya instan di masyarakat menjadikan mereka cenderung mencari informasi dan belajar agama melalui media sosial dan internet sehingga mereka lebih mudah terpapar dengan paham radikalisme di tengah minimnya counter narasi dari kelompok moderat. Konten-konten pemahaman keagamaan yang radikal menjadi mudah dikonsumsi oleh masyarakat. Penjelasan obyektif tentang tafsir keagamaan sering sekali dikalahkan oleh pilihan-pilihan subyektif yang diperoleh dari sumber-sumber yang tidak otoritatif di internet dan media sosial.

4) Meningkatnya kaderisasi dan indoktrinasi ke mahasiswa secara sistematis dan massif.

Kelompok ekstremis menargetkan kaum muda, khususnya mahasiswa dan pelajar untuk didoktrin. Wadah dan ruang-ruang di kampus seperti masjid dan musala dijadikan sarana merekrut dan indoktrinasi paham yang bertentangan dengan Pancasila sehingga kelompok intoleran makin berkembang dengan gerakan yang terstruktur, sistematis, dan massif. Globalisasi dan migrasi berdampak terhadap perubahan nilai-nilai dan peran institusi keluarga dan masyarakat dalam pendidikan anak. Kurangnya peran institusi tradisional tersebut menjadikan mahasiswa dan pelajar lebih mudah terpapar dan direkrut kelompok ekslusif. Oleh karena itu, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam menjadi aktor yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama ke mahasiswa sehingga mereka tidak terpapar perilaku radikalisme.

5) Politik Identitas

Toleransi bukan hanya soal agama, tetapi terkait juga dengan aspek sosial dan politik. Politik identitas yang berkembang sejak pilkada DKI tahun 2017 dan dilanjutkan Pilpres tahun 2019 mengakibatkan masyarakat semakin terpolarisasi. Polarisasi dalam masyarakat sering diikuti dengan penyebaran ujaran kebencian (hate-speech) atas nama SARA. Ujaran kebencian digunakan sebagai perlawanan dan penolakan terhadap kondisi sosial, politik, maupun ekonomi, khususnya ide kelembagaan yang bertentangan dengan keyakinannya. Penolakan tersebut berlanjut kepada pemaksaaan kehendak untuk mengubah keadaan ke arah tatanan yang lain karena menganggap ideologi yang diyakininya lebih unggul. Ujaran kebencian tersebut masuk ke ruang-ruang politik praktis yang membuat polarisasi dalam masyarakat semakin mengkhawatirkan.

b. Program Kerja

Moderasi beragama (wasatiyyah) dianggap sebagai sebuah metode yang efektif untuk merespons isu radikalisme dan untuk mewujudkan masyarakat yang damai dengan menampilkan wajah beragama yang indah dan menyejukkan serta sebagai strategi untuk merawat jati diri keindonesiaan. Perguruan Tinggi merupakan salah satu institusi yang memiliki peranan sangat strategis untuk mewujudkan kehidupan beragama yang moderat.

Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh Rumah Moderasi Beragama adalah sebagai berikut:

1) Program Kerja Bidang Pendidikan dan Pelatihan

a) Menguatkan kapasitas pengurus Rumah Moderasi Beragama tentang moderasi beragama dan manajemen penelitian; 

b) Melaksanakan pelatihan Training of Trainer agen moderasi beragama untuk dosen, karyawan dan mahasiswa;

c) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan moderasi beragama bagi dosen dan karyawan di Perguruan Tinggi; 

d) Mengembangkan sistem Pendidikan yang berperspektif moderat melalui pengembangan kurikulum, materi dan proses pengajaran; 

e) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan moderasi beragama dan literasi digital untuk stakeholder Perguruan Tinggi terutama para mahasiswa, alumni, dan masyarakat umum;

f) Melaksanakan pendidikan dan kampanye moderasi beragama yang dikemas dengan pendekatan kekinian melalui media offline dan online;

g) Melaksanakan pelatihan kaderisasi untuk para agen moderasi beragama; 

h) Melaksanakan training pengalaman moderasi beragama di Indonesia, dari landasan filosofis sampai dengan pengalaman praktis;

i) Melaksanakan diskusi-diskusi dan public hearing yang bertema moderasi beragama untuk menyampaikan gagasan dan menyerap aspirasi dari masyarakat.

2) Program Kerja Bidang Kajian, Penelitian dan Publikasi: 

a) Melakukan penelitian terkait isu intoleransi, ekstrimisme dan tantangan moderasi beragama, serta mengembangkan naskah-naskah akademik yang dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan;

b) Meningkatkan kerja sama penelitian dengan stakeholder;

c) Meningkatkan publikasi internasional dan nasional yang terkait dengan moderasi beragama;

d) Diseminasi hasil penelitian tentang moderasi beragama kepada pemerintah, masyarakat dan stakeholder terkait;  

e) Riset kolaboratif yang berkaitan dengan moderasi beragama.

3) Program Kerja Bidang Advokasi dan Pendampingan Masyarakat

a) Mengenalkan berbagai macam strategi penguatan dan implementasi moderasi beragama kepada masyarakat  lintas agama dan budaya;

b) Bersinergi dengan tokoh-tokoh lintas agama, organisasi sosial keagamaan dan FKUB dalam pendampingan moderasi beragama;

c) Pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat moderasi beragama;

d) Melakukan pelayanan, penanganan, dan advokasi bagi korban demoderasi beragama baik dari lingkungan perguruan tinggi maupun untuk masyarakat umum;

e) Mengembangkan destinasi wisata religi yang toleran;

f) Mengembangkan pemanfaatan ruang publik untuk pertukaran ide, gagasan dan dialog di kalangan pelajar, mahasiswa dan pemuda lintas budaya, iman, suku dan etnis;

g) Pemberdayaan ekonomi dan institusi lokal berbasis moderasi beragama; 

h) Mengadvokasi kebijakan pengarusutamaan moderasi beragama;

i) Pengembangan desa inklusif.

Di samping itu, dalam melaksanakan program kerja yang sudah ditetapkan, Rumah Moderasi Beragama perlu mempertimbangkan tahapan-tahapan pelaksanaan program sebagai berikut. Pertama adalah penguatan kapasitas pengurus Rumah Moderasi Beragama tentang moderasi beragama dan manajemen penelitian. Tahapan ini penting dilakukan agar pengurus mempunyai pemahaman yang sama tentang moderasi beragama dan menjadikan penelitian sebagai basis merancang program. Kedua, Rumah Moderasi Beragama dapat memprioritaskan programprogram yang menargetkan sivitas akademika PTKIN. Hal ini bertujuan untuk menjadikan PTKIN sebagai role model dalam bersikap dan berprilaku moderat. Fokus ke internal PTKIN juga bertujuan untuk mencegah dan menangani kasus-kasus eksklusivisme di internal PTKIN. Di tahapan ini, pengurus Rumah Moderasi Beragama dapat juga memprioritaskan program penelitian terkait isu intoleransi, ekstrimisme, dan tantdangan moderasi beragama terlebih dahulu sebagai acuan dalam merumuskan program kerja. Ketiga, Rumah Moderasi Beragama dapat melakukan programprogram ke stakeholder PTKIN sesuai dengan konteks dan kebutuhan.

B. Pemahaman Moderasi

1. Definisi Moderasi Beragama
Moderasi sering juga disebut dengan isltilah wasathiyyah dan dihadapkan pada istilah liberalisme, radikalisme, ekstrimisme dan puritan. Moderasi jika diartikan secara bahasa, menurut Kamus besar bahasa Indonesia artinya pengurangan kekerasan dan penghindaran ekstrimisme.
 M.Quraish Shihab menyebut makna moderasi sejalan dengan wasathiyyah meski tidak sama persis. Terminologi wasathiyyah itu sendiri sebenarnya murni berasal dari Islam sendiri yang bersifat wasath , yaitu semua ajarannya memiliki ciri moderasi, karena itu pengikutnya harus bersikap moderat. Moderat dalam keyakinan dan pandangannya, pemikiran dan perasaannya, dan keterikatan-keterikatannya.

Yusuf al Qardawy menyebut beberapa kosa kata yang sepadan dengan kata wasathiyyah yaitu Tawazun, I’tidal, ta’adul dan Istiqomah. Sedangkan menurut Khaled abu el Fadl wasathiyyah adalah paham yang mengambil jalan tengah, yaitu paham yang tidak ekstrim ke kanan dan tidak pula ekstrim ke kiri. Abdurrahman Wahid juga merumuskan bahwa moderasi mendorong upaya untuk mewujudkan keadilan sosial yang dalam agama dikenal dengan al-maslahah al-‘ammah.

Wasathiyyah adalah keseimbangan antara hidup ukhrawi dan duniawi, ruh dan jasad, aql dan naql, individu dan masyarakat, ide dan realitas, agama dan Negara, lama dan baru, agama dan ilmu, modernitas dan tradisi, yang disertai dengan prinsip “tidak berkekurangan dan berkelebihan”.
 Kata wasath disebutkan beberapa kali dalam al Qur’an dan semuanya memiliki arti tengah-tengah atau berada di antara dua ujung.
 
2. Prinsip-prinsip Moderasi

Moderasi beragama seringkali dimaknai sikap ketidak jelasan ataupun ketidak tegasan, karena posisi di tengah-tengah memang tidak mudah. Pertengahan diantara ekstrim kiri dan ekstrim kanan, ketika berdiri mendekati yang kanan, maka akan diklaim sebagai fundamentalis-konservatif, ketika berdiri mendekati posisi kiri, maka akan diklaim sebagai liberalis. Karena itu sebagai ummat Islam, untuk bisa bersikap moderat, dan beragama secara moderat, wajib mengetahui prinsip-prinsip dalam moderasi. Ammar Sukri dan Yusuf Qardawy sebagaimana telah dikutip oleh Afifuddin Muhajir menyepadankan wasathiyyah dengan tiga hal yang menjadi ciri utama agama Islam, yaitu : 1) tawassuth (pertengahan); 2) ta’adul (adil); dan 3) tawazun (seimbang). Maka tiga ungkapan itulah kemudian disatukan dalam istilah “wasathiyyah” atau dalam bahasa lainnya moderasi.

a. Tawasuth

Quraish Shihab menjelaskan bahwa Makna tawassuth yang seringkali dianggap tidak memiliki ketegasan dalam sikap, tidak menganjurkan manusia berusaha mencapai puncak sesuatu baik dalam beribadah, ilmu, kekayaan dan seterusnya. Akan tetapi yang dimaksudkan tawassuth atau pertengahan di sini bukan berarti bersifat tidak jelas atau tidak tegas terhadap sesuatu bagaikan sikap netral yang pasif, bukan juga pertengahan matematis sebagaimana yang dipikirkan orang-orang dari filosofis Yunani. Moderasi bukan juga berarti kelemah lembutan, meski salah satu indikator moderasi adalah lemah lembut, tapi yang dimaksud di sini bukan berarti tidak diperkenankan menghadapi persoalan dengan tegas.

b. Ta’adul

Ta’adul (adil) dalam arti “menempatkan sesuatu pada tempatnya”.
 Sehingga memberlakukan hokum ‘azimah dalam kondisi normal, dan hu kum rukhshah dalam keadaan darurat. Perubahan fatwa karena perubahan situasi dan kondisi dan perbedaan penetapan hokum karena kondisi dan psikologi seseorang adalah adil.26 Islam mengedepankan keadilan bagi semua pihak. Terdapat banyak sekali ayat-ayat al Qur’an maupun hadits yang memerintahkan untuk berbuat adil. Sekurang-kurangnya ada empat makna adil yang ditemukan oleh para para ahli agama. 
1) adil dalam arti sama , yang dimaksud adalah persamaan hak (QS. An Nisa (4) : 58).
2) Adil dalam arti seimbang, keseimbangan ditemukan pada suatu kelompok yang di dalamnya terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan tertentu. Seandainya ada salah satu anggota tubuh manusia berlebih atau berkurang dari kadar atau syarat seharusnya, maka pasti tidak akan terjadi keseimbangan (keadilan). Namun perlu dicatat bahwa kesimbangan tidak mengharuskan persamaan. 
3) Adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan hak-hak itu kepada setia pemiliknya. Pengertian inilah yang didefinisikan “menempatkan sesuatu pada tempatnya”, dan lawannya adalah “dzalim”. 
4) Adil yang dinisbatkan pada ilahi. Artinya memelihara kewajaran atas berlanjutnya eksistensi, tidak mencegah kelanjutan eksistensi dan perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak kemungkinan untuk itu. Keadilan Tuhan pada dasarnya merupakan rahmat dan kebaikanNya.

c. Tawazun

Wasathiyyah juga memiliki arti jalan tengah atau tawazzun (keseimbangan) antar dua hal yang berbeda atau berkebalikan, seperti keseimbangan antara ruh dan jasad, antara dunia dan akhirat, antara individu dan masyarakat, antara idealitas dan realitas, dan seterusnya. Misalnya konsep Islam tentang nafkah adalah jalan tengah antara kikir dan boros, antara liberalis dan konservatif.
 Karena dalam konteks keseimbangan, Rasulullah saw. Juga meminta umatnya untuk tidak berlebihan meskipun mereka beragama. Dia lebih suka melakukannya secara alami daripada berlebihan. Secara lebih rinci, dapat dirinci menjadi empat bidang: teologi, ritual keagamaan, liturgi, dan proses tasyri'.
BAB III

METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif, suatu rumusan masalah yang memandu peneliti untuk menggali dan/atau memotret situasi sosial yang mendalam, komprehensif dan mendalam.
 Penulis melakukan penyelidikan lapangan. Metode yang digunakan dalam hal ini adalah dengan melakukan analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh berupa teks dan gambar. Perilaku tidak diberikan dalam bentuk angka dan statistik, melainkan dalam bentuk kualitatif, yang berarti lebih dari sekedar angka dan frekuensi.

Penelitian kualitatif deskriptif adalah studi tentang deskripsi yang cukup rinci tentang realitas sosial dan fenomena yang diteliti, dengan tujuan untuk mengidentifikasi ciri, sifat, sifat, dan model dari fenomena tersebut. Penjelasan . Penelitian deskriptif hanya mengumpulkan data untuk menjelaskan apa yang terjadi.
B.  Subyek dan Informan Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Manado yang pernah terlibat dalam program Rumah Moderasi Beragama.
1. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertama.
 Data primer diperoleh langsung dari sumber informasi, hasil wawancara dan dokumen yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Moderasi Beragama dan wawancara dengan Mahasiswa IAIN Manado yang pernah ikut program RMB. Ada beberapa sumber primer yang peneliti ambil diantaranya sebagai berikut:

a. Sumber Kepustakaan
Berdasarkan buku-buku atau literatur yang relevan dengan penelitian skripsi ini, melakukan sumber-sumber literatur untuk memperoleh landasan teori yang diperlukan. Dengan memanfaatkan perpustakaan, artinya dengan melakukan penelusuran dan review perpustakaan. Dan sumber utama yang peneliti jadikan acuan utama yaitu Petunjuk Teknis Rumah Moderasi Beragama dalam Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, Tahun 2021

b. Sumber Lapangan
Adapun yang dimaksud dengan sumber lapangan ini, peneliti melihat secara langsung sesuatu yang berhubungan dengan objek penelitian. Untuk mempermudah penelitian lapangan, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: observasi, wawancara dengan lima orang mahasiswa IAIN Manado, dua pengurus harian RMB IAIN Manado, salah satu dosen IAIN Manado dan jejak digital yang ada di akun media sosial RMB IAIN Manado seperti Instagram dan Youtube.
2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang tak bisa secara langsung dikumpulkan oleh peneliti.
 Peneliti menggunakan data sekunder untuk diolah lebih lanjut. Dalam penelitian, data sekunder adalah data yang dimiliki oleh pengurus RMB, pihak yang mengelola RMB IAIN Manado, dan jejak digital yang peneliti lacak yang terekspos dalam media maintrem.

C.  Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam Penelitian ini di Institut Agama Islam Negeri Manado.

2. Waktu Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah melakukan survey di IAIN Manado. Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan akan dilakukan pada bulan oktober 2022 sampai Januari 2023.

D.  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lebih dari memperoleh data primer untuk tujuan penelitian. Kecuali untuk penelitian eksplorasi, pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah karena data yang dikumpulkan biasanya digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.

Pengumpulan data adalah proses yang sistematis dan terstandarisasi untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat bersifat empiris. Meskipun Anda dapat mempelajari metode pengumpulan data yang umum digunakan, Anda akan mempelajari cara mengumpulkan data di lapangan dan cara menerapkan teknik ini di lapangan atau di laboratorium.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan informan, dan jejak digital yang diunggah informan ke media sosial melalui seperti Facebook, instagram, dan fan page resmi RMB. Pada saat yang sama, untuk memperkuat kajiam teoritis, peneliti menyelesaikan studi kepustakaan dalam bentuk buku dan jurnal terkait. Pendekatan ini dicapai dengan meneliti bahan referensi perpustakaan dan sumber informasi sehingga relevan dengan penelitian.
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap objek yang datanya dicatat, dengan persiapan yang matang dan peralatan khusus. Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses pengamatan dan ingatan. Oleh karena itu, teknik ini dapat digunakan untuk melakukan pengamatan langsung dan untuk mengumpulkan data dan fenomena secara sistematis, untuk memperoleh data yang nyata, dan sebagai tambahan dan kekurangan yang tidak terekam dalam wawancara, pada setiap tahap penelitian.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara kontak langsung dengan orang yang diwawancarai, tetapi Anda juga dapat mempersiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu yang dapat digunakan pada kesempatan lain. Wawancara adalah alat untuk memvalidasi ulang atau membuktikan informasi atau informasi yang diperoleh sebelumnya.

Teknik penyaringan informasi ini menggunakan pertanyaan wawancara dan terstruktur secara sistematis sehingga wawancara berkembang sesuai konteks. Pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai responden untuk mendapatkan data yang objektif tentang permasalahan yang diteliti Pengaruh.

Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara. Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali informasi dan data terkait Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama Bagi Mahasiswa IAIN Manado. Adapun informannya antara lain:

a. Mahasiswa IAIN Manado yang pernah terlibat dalam program RMB IAIN Manado.

b. Pengurus harian RMB IAIN Manado

c. Dosen atau pihak yang pernah terlibat dalam program RMB IAIN Manado

d. Satu orang Informan lainnya yang dianggap tahu tentang permasalahan yang peneliti kaji.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan atau karya pribadi tentang apa yang terjadi di masa lalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa atau peristiwa dalam situasi sosial yang relevan dan relevan dengan fokus penelitian merupakan sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat berupa teks tertulis, fakta, foto, atau foto. Dokumen tertulis juga dapat berupa kisah hidup, biografi, tulisan, dan narasi.

Data-data dokumentasi yang diperoleh selain hasil observasi lapangan, peneliti juga melakukan penelusuran pada jejak-jejak digital yang pernah diunduh di media sosial oleh pihak-pihak yang terlibat program RMB seperti facebook, instagram, dan akun resmi RMB IAIN Manado.

E.  Teknik Keabsahan Data

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dengan sumber data yang ada. Pengecekan validasi dengan menggunakan sesuatu selain data yang berisi data untuk keperluan verifikasi. Hal ini memastikan bahwa data yang telah disaring dan diuji kelayakannya memberikan hasil data yang valid, praktis dan dapat diandalkan. Dalam pemeriksaan keabsahan data digunakan triangulasi sebagai berikut:

1. Triangulasi teknik, yakni menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh informasi dari sumber yang sama melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi  dari sumber yang sama dalam waktu yang bersamaan. 

2. Triangulasi sumber, yaitu memperoleh informasi dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik yang sama. 

3. Triangulasi waktu, waktu juga mempengaruhi reliabilitas, sehingga untuk menguji reliabilitas informasi dapat dilakukan melalui wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.

Penelitian kualitatif didorong oleh ketersediaan data untuk menghindari data yang tidak valid dan meningkatkan keandalan data untuk mendukung apa yang disebut peneliti kualitatif tidak ilmiah. Triangulasi menggunakan sesuatu selain yang sudah ada untuk menguji keabsahan data. Penguji lain disimpan untuk mendapatkan data yang valid. 

F.  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memecahnya menjadi unit-unit, mensintesiskannya, mengorganisasikannya menjadi pola-pola, memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan mencapai kesimpulan yang dapat dibagikan kepada orang lain.
 Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah data, diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, dan dijalankan terus menerus sampai data jenuh. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum, selama, dan setelah lapangan.

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses menyeleksi, memfokuskan pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama pengumpulan data, terdapat tahapan proses reduksi atau transformasi data yang dilanjutkan dengan penyelidikan hingga dihasilkan laporan akhir yang lengkap. Mereduksi data berarti merangkum, memilih esensi, memfokuskan pada esensi, dan mencari tema dan pola.

2. Penyajian Data

Dapat diartikan sebagai proses penyajian data. Dalam analisis kualitatif, ini dapat berupa deskripsi singkat, bagan, hubungan antar kategori, dll. Teks yang paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks deskriptif.

3. Kesimpulan atau Verifikasi

Kesimpulan dari penelitian kualitatif adalah wawasan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Kognisi mengambil bentuk deskripsi atau deskripsi objek yang sebelumnya tidak jelas atau tidak jelas sehingga penelitian mengungkapkan bahwa kausalitas atau timbal balik, hipotesis atau teori mungkin ada.

BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A.  Rumah Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado

Dasar konstitusi berdirinya Rumah Moderasi Beragama merupakan kebijakan Kementerian Agama RI dalam Surat Edaran DIRJEN PENDIS No. B-3663.1/Dj.I/BA.02/10/2019 tentang instruksi kepada seluruh Perguruan Tinggi Agama Islam (PTKIN) untuk memiliki Rumah Moderasi Beragama (Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2020). Seperti yang dikatakan Muhammad Taher Tanggung dalam kanal Youtube podcast Moderasi Beragama.

“Rumah Moderasi Beragama IAIN Manado lahir atas dasar Surat Edaran Direktoral Jendral Pendidikan Islam No. B-3663.1/Dj.I/BA.02/10/2019 pada 02 Oktober tahun 2019.”

Kemudian dalam wawancara dengan pengurus harian RMB IAIN Manado menegaskan dasar berdirinya RMB IAIN Manado itu juga melalui Kebijakan Kementrian Agama dalam surat keputusan Dirjen Pendis. Sebagaimana Ketua RMB IAIN Manado Bapak Mardan Umar dan Sekretaris RMB IAIN Manado Bapak Rafiud Ilmudinulloh katakan.

“Melalui surat edaran dari Dirjen Pendis yang merupakan kebijakan kementrian agama untuk semua perguruan tinggi keagamaan agar dapat mendirikan Rumah Moderasi Beragama di masing-masing kampus.”

“Dasar hukum berdirinya RMB IAIN Manado adalah Surat Keputusan Dirjenpendis No. 987 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Rumah Moderasi Beragama”

Rumah moderasi selanjutnya menjadi wadah penanaman nilai moderasi beragama, bagi seluruh civitas akademika dari sebuah lembaga/institusi pendidikan. Selain itu, RMB IAIN Manado pula berperan dalam analisis strategis terhadap pengembangan moderasi beragama di lingkungan kampus. Menimbang bahwa Indonesia merupakan negara berketuhanan dengan berbagai keyakinan yang ada, konsep moderasi beragama tidak hanya diperuntukkan bagi umat Islam selaku mayoritas. Moderasi beragama harus ditanamkan kepada semua penganut agama menimbang potensi perpecahan itu ada pada semua agama. Rumah moderasi IAIN Manado berfungsi sebagai pusat penelitian dan informasi moderasi beragama bagi seluruh civitas akademika khususnya mahasiswa IAIN Manado.

Rumah Moderasi Beragama juga adalah sebuah landasan berfikir, bertindak, dan bersikap moderat sebagai wadah dari seluruh stake holder baik kementrian agama khususnya perguruan tinggi. Tambah Taher Tanggung di kanal Youtube RMB IAIN Manado.

“Rumah Moderasi merupakan Bagian implementasi komitmen untuk menjadikan Moderasi Beragama sebagai bagian landasan berfikir, bertindak, dan bersikap sebagai landasan berpijak dari seluruh stake holder baik kementrian agama atau kementrian lainnya termasuk perguruan tinggi.”

Launching Rumah Moderasi Beragama IAIN Manado dilaksanakan pada hari Jum’at, 11 Desember 2020. Dilaksanakan bersamaan dengan Sarasehan Moderasi Beragama dan di hadiri oleh para tokoh perwakilan dari berbagai agama, tokoh pemuda serta akademisi internal IAIN Manado. Secara resmi Rumah Moderasi disahkan oleh Direktur Pendidikan Islam (Dirjen Pendis) Dr. H. Muhammad Ali Ramdhani, S.TP., M.T bersama rektor IAIN Manado beserta jajarannya. 
Kemudian RMB IAIN Manado mulai eksis pada tahun 2021 sejak kepengurusan RMB terbentuk dan diketuai oleh Dr, Muhammad Taher, M.Ag sebagai ketua pertama RMB IAIN Manado. Begitu disampaikan oleh Bapak Mardan Umar selaku ketua RMB IAIN Manado sekarang. 

“Rumah Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado itu mulai eksis dari tahun lalu, pada tahun 2020-2021. Yang ketua pertamanya adalah Bapak Muhammad Taher Tanggung.”

Dalam arahan Dirjen Pendis pada launching Rumah Moderasi, ia mengatakan konsep moderasi beragama yang menjadi sandaran kehidupan masyarakat Indonesia yang beragam.

“Moderasi Beragama adalah moderasi pada perilaku orang-orang yang beragama. Kita memahami bahwa seluruh agama sendiri amat jelas telah moderat.”

RMB IAIN Manado berharap dapat menciptakan lingkungan kampus yang religius dan toleran serta melahirkan intelektual profesional yang dapat memecahkan masalah masyarakat, khususnya masalah agama. Agama dan negara bukanlah hal yang perlu diperdebatkan. Semua orang memiliki hak yang sama sebagai orang beragama dan warga negara. Sebagaimana tercantum dalam Pasal 27 Ayat 1 UUD 1945, semua sama di depan hukum. Dengan adanya Rumah Moderasi Beragama diharapkan dapat menumbuhkan mahasiswa yang cinta agama sekaligus cinta tanah air, serta menjaga perdamaian di dalam Indonesia dan antar umat beragama.
B. Peran Rumah Moderasi Beragama dalam Penguatan Sikap Moderasi Beragama bagi Mahasiswa IAIN Manado.

Peran RMB IAIN Manado sebagai penguat dan penggerak moderasi beragama di kampus, seperti yang dituturkan oleh Sekretaris RMB IAIN Manado.

“Peran kita sebagai Leading Sektor penguat dan penggerak moderasi beragama di tingkat PTKN. RMB diharapkan menjadi landasan berpikir, bersikap dan  bertidak dalam perumusan program di tingkat PTKN. RMB punya tanggung jawab besar untuk memastikan kehidupan beragama yang moderat di kampus melalui 4 indikator utama yakni komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodatif terhadap budaya lokal. Selain itu, RMB juga harus menjadi lembaga yang terdepan dalam pencegahan dan penaganan tindak radikalisme dan terorisme di lingkungan kampus.”

Dalam hal ini Akademik IAIN Manado menjadi laboratorium benih bernilai menengah. Dalam sejarah perkembangannya, IAIN di dirikan untuk menciptakan model kajian dan pemahaman Islam yang inklusif, akademis, sosiologis, historis, dan filosofis, yang di dasarkan pada penelitian tekstual dan analisis sosial, serta memandang agama sebagai semacam Realitas Sosial. Pengaruh tersebut diwarnai oleh nuansa akademik dalam wacana kajian Islam di perguruan tinggi dan universitas. Artinya, banyak wacana tentang narasi keagamaan di Indonesia yang bersumber dari dunia akademis IAIN Manado. Penalaran rasionalis yang inklusif dan kritis ini merupakan kekuatan yang kuat yang memperkuat tradisi akademis yang toleran.
Dalam sambutan rektor IAIN Manado pada Sarasehan Moderasi Beragama, Dr. Delmus Puneri Salim, Ph.D menegaskan bahwa Rumah Moderasi Beragama akan menjadi pusat kajian dan informasi tentang pemahaman keagamaan yang moderat.

“Lewat Rumah Moderasi Beragama yang berada di IAIN Manado ini sejatinya ialah kita akan mengarahkan dan Bersama-sama menjadikan rumah moderasi bergama sebagai pusat informasi, kajian serta pelatihan tentang pemahaman keagamaan yang moderat, tentu dengan melibatkan berbagai kalangan mulai dari para tokoh agama, akademisi, hingga seluruh elemen masyrakat”

Upaya yang dilakukan IAIN Manado sebagai bentuk rasa tanggungjawab atas kewajiban seluruh lapisan masyakat dalam menjaga persatuan dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). IAIN Manado benar-benar mengambil peran Perguruan Tinggi sebagai ladang untuk mengoptimalkan akademisi terjun dalam menghadapi problematika masyarakat. 
Sebagai pusat informasi dan kajian tentang pemahaman moderasi beragama di dalam kampus, RMB IAIN Manado memiliki metode yang berbeda dalam melakukan program-programnya pada civitas akademika. Ada pengklasifikasi program yang di selenggarakan, untuk mahasiswa ada, dosen dan tenaga pendidik (tendik) juga tersendiri. Seperti yang dituturkan oleh ketua RMB IAIN Manado;
“RMB IAIN Manado itu tugasnya melakukan penguatan moderasi beragama di dalam kampus dari mahasiswa sampai dosen-dosen.Tendik juga ada mahasiswa ada, tapi beda-beda kegiatannya.”

Peranan RMB IAIN Manado dalam mewujudkan penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado dapat diwujudkan melalui program-program yang dibuat RMB IAIN Manado. Terdapat tiga program unggulan yang dibuat RMB IAIN Manado yang secara langsung terlibat dengan mahasiswa dan memiliki pengaruh juga dalam pemahaman moderasi beragama. 

1. Peran RMB melalui Mata Kuliah Terapan (Multikulturalisme dan Moderasi Beragama)

Program pertama yang berperan dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado terdapat di dalam kelas perkuliahan, dengan adanya mata kuliah terapan Multikulturalisme dan Moderasi Beragama sebagai mata kuliah yang ada di IAIN Manado juga berlaku di semua fakultas bahkan semua jurusan ini menjadi program utama yang dilakukan sebagai dasar pengenalan moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado. Sebagaimana yang disampaikan oleh ketua RMB IAIN Manado Bapak Mardan Umar:

“Kegiatan kurikuler juga sebagai program RMB IAIN Manado. Melalui Mata Kuliah multikulturalisme dan moderasi beragama. Kita sudah berjalan tahun lalu, MK wajib yang ada pada semester satu atau semester dua, sebagai dasar penguatan moderasi beragama bagi mahasiswa”

Menyebarkan cara berpikir moderat kepada mahasiswa dapat dilakukan melalui pendekatan agama sekaligus pendekatan multikultural.
 Porsi pendekatan agama harus seimbang dengan pendekatan multikultural. Hal ini dikarenakan agama merupakan patokan dalam hidup sehari-hari umat, dan multikultural adalah keadan yang ada di negeri ini selanjutnya melalui pendekatan multikultural yang mengedepankan rasa hormat terhadap perbedaan yang merupakan sunnatullah.

 RMB IAIN Manado merupakan wadah insersi moderasi, edukasi, dan penguatan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan kampus. Di antara beberapa program yang lebih khusus pada pemahaman moderasi beragama adalah berkaitan dengan setiap mata kuliah yang diajarkan dan cara pengajaran dosen dalam kelas. Upaya pemahaman moderasi beragama di kalangan mahasiswa dimana institusi sangat mensuport dengan program yang dibuat RMB IAIN Manado, Sehingga dosen yang diamanatkan untuk menanamkan nilai-nilai moderasi dalam kelas bisa kreatif dalam mengajar. Hal tersebut disampaikan oleh sekretaris RMB IAIN Manado, Bapak Rafiud Ilmudinulloh.

“Insersi moderasi beragama juga telah pengurus lakukan pada setiap mata kuliah yang dijarkan pada mahasiswa melalui pembuatan konten – konten gambar/video yang menyajikan pesan cinta NKRI, toleransi, anti kekerasan, akomodatif terhadap budaya lokal.”

Insersi moderasi beragama di lingkungan akademik merupakan preventif terhadap penyebaran paham radikalisme di kalangan akademisi khususnya mahasiswa. Untuk itu, RMB IAIN Manado akan mewujudkan kampus mengedepankan pemikiran yang bersifat moderat dalam kehidupan sehari-hari, membangun budaya gotong-royong dan kebersamaan.

“Sebanyak  jumlah mahasiswa di kelas yang pengurus RMB mengajar karena semua pengurus juga merupakan dosen sehingga insersi paham moderatisme ini juga disisipkan pada setiap mata kuliah yang diajarkan. Khusus untuk program, kami melibatkan 50 orang mahasiswa yang semuanya dari unsur organisasi kemahasiswaan.”

Selain dosen yang mengajarkan Mata Kuliah Multikulturalisme dan Moderasi Beragama, ada juga beberapa dosen yang berupaya menganjurkan mahasiswanya untuk terlibat aktif dalam program-program yang di selenggarakan RMB IAIN Manado guna memperluas wawasan moderasi mereka. Sebagaimana yang disampaikan salah satu dosen yang pernah terlibat dalam diskursus pendirian RMB IAIN Manado, Bapak Rahman Mantu menuturkan:

“Sedari awal RMB IAIN Manado di wacanakan, saya turut hadir dalam beberapa kali diskursus terkait  pendirian RMB di IAIN. Beberapa mahasiswa saya telah saya rekomanedasikan untuk aktif mengikuti kegiatan dan medsos RMB IAIN Manado.”

Menerapkan pemahaman moderasi beragama pada mahasiswa merupakan tugas penting bagi RMB IAIN Manado termasuk dosen. Rumah Moderasi dapat dimanfaatkan civitas akademika, seperti mengadakan sosialisasi tentang moderasi beragama, memudahkan mahasiswa mengakses informasi mengenai moderasi beragama dan membantu menyelesaikan problematika umat beragama. Sebagaimana yang diungkapkan rektor IAIN Manado dalam sambutannya saat dialog moderasi beragama pada tanggal 18 oktober 2021 di kampus IAIN Manado.

“Peran IAIN Manado sebagai kampus multikultural. IAIN Manado akan terus menjadi mitra pemerintah dalam mensosialisasikan nilai-nilai moderasi beragama dan ikut bersama dalam menjaga kedamaian hidup dalam kemajemukan suku, agama, ras dan golongan.”

Secara masif IAIN Manado menerapkan mata kuliah Terapan sebagai upaya pemahaman moderasi beragama di kalangan mahasiswa. Diharapkan dengan begitu mahasiswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai toleransi atau nilai-nilai praktis di tengah-tengah masyarakat multikultur. Upaya pemahaman moderasi beragama bagi mahasiswa selaku agent of change dan generasi penerus bertujuan untuk menjaga ketenangan, perdamaian dan kestabilan di tengah-tengah masyarakat.
2. Peran RMB dalam Sosialisasi dan Dialog Moderasi Beragama.
Program kedua yang berperan dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado terdapat dalam kegiatan-kegiatan sosialisasi dan dialog moderasi beragama. Sebagaimana dalam wawancara dengan ketua RMB IAIN Manado, Bapak Mardan Umar mengatakan ada banyak kegiatan RMB sebagai penguatan moderasi beragama untuk mahasiswa IAIN Manado, seperti sosialisasi moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado, Dialog Moderasi Beragama yang terbuka untuk semua mahasiswa, dan Kemah Moderasi Beragama yang melibatkan mahasiswa dan pemuda dari agama lain.

“Kegiatan dialog, coba liat di medsos RMB IAIN Manado. Banyak kegiatan moderasi beragama, itu ada kegiatan dialog moderasi beragama, sosialisasi moderasi beragama bagi mahasiswa, ada kemah moderasi beragama yang melibatkan pemuda mahasiswa dan dosen pada tahun lalu, dan kegiatan-kegiatan lainnya untuk penguatan pemahaman moderasi beragama bagi mahasiswa.”

Dialog Moderasi Beragama yang melibatkan tokoh agama, pemerintah dan akademisi dalam acara yang diselenggarakan oleh RMB IAIN Manado. Seluruh peserta dialog menyampaikan pemikiran dan gagasannya untuk menjaga kerukunan, toleransi antar umat beragama di Sulawesi Utara. Para tokoh menyarankan penguatan pendidikan agama dan kearifan lokal, memberikan ruang dialog yang intens, serta mewaspadai dampak negatif media sosial sebagai pertimbangan untuk hidup aman, damai dan toleran. Para pemuka agama juga berharap agar Rumah Moderasi Beragama IAIN Manado dapat lebih berkontribusi dalam mensosialisasikan nilai-nilai Moderasi Beragama kepada seluruh lapisan masyarakat, khususnya generasi muda, seperti kampanye literasi digital untuk menggalakkan hidup damai.

Moderasi beragama dipastikan bermakna dalam rangka pengembangan keilmuan IAIN Manado berdasarkan falsafah universal. Ini bukan hanya cara yang tepat untuk menyebarkan kepekaan civitas akademika terhadap perbedaan penalaran, tetapi juga sebagai strategi untuk memperkuat intelektual moderat, sehingga tak mudah untuk menyalahkan sudut pandang yang berbeda, yang sangat penting.

Moderasi beragama di anggap sebagai cara yang ampuh untuk menciptakan masyarakat yang damai dengan memunculkan wajah keagamaan yang ramah dan menyejukkan, juga sebagai taktik untuk merespon persoalan radikalisme dan melestarikan budaya Indonesia yang ramah. RMB IAIN Manado merupakan salah satu lembaga yang memiliki peran sangat strategis dalam mewujudkan kehidupan beragama yang moderat di kampus. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh RMB sebagai bagian dari program kerja bidang pendidikan dan pelatihan adalah penguatan kemampuan pengelolaan RMB dalam mengelola dialog Moderasi Beragama. Mewujudkan pendidikan dan pelatihan Mahasiswa yang tepat di perguruan tinggi dan universitas, dan mengembangkan sistem pendidikan yang tepat melalui dialog dan konten-konten yang tepat. Pendidikan dan pelatihan moderasi beragama di perguruan tinggi, dan penerapan literasi digital, khususnya kepada mahasiswa, pemangku kepentingan pendidikan termasuk alumni dan masyarakat, untuk melakukan kampanye moderasi beragama secara modern melalui media offline dan online. Diskusi dan wacana publik tentang tema moderasi beragama untuk menyampaikan ide dan menyerap harapan dari masyarakat mengadakan sidang terbuka.

  Secara geografis, IAIN Manado terletak di wilayah Kota Manado, yang merupakan Kota Toleransi di Indonesia, maka pengembangan visi pun disamping mengacu standar Kementrian Agama, juga disesuaikan dengan kondisi masyarakat di daerah tersebut yang beragam identitas. Di antaranya adalah beban belajar bagi mahasiswa IAIN Manado yang didasarkan pada hasil analisis konteks, analisis keunggulan lokal serta potensi dan minat mahasiswa. IAIN Manado dalam melayani keberagaman kecepatan belajar maka visi sebagai tujuan kampus Multikultural, Sebagaimana yang dituturkan oleh Dr. Delmus Puneri Salim, Ph.D. selaku rektor IAIN Manado berikut :

“Yang nantinya ciri khas rumah moderasi beragama yang dimiliki IAIN Manado bakal dijadikan sebagai galeri toleransi antar umat beragama serta akan dijadikan lokasi dalam Kegiatan dialog-dialog antar umat beragama”

IAIN Manado merupakan kampus islam yang berstatus negeri satu-satunya di Provinsi Sulawesi Utara, sehingga hampir semua anak daerah yang ada di Sulawesi Utara berkuliah di kampus ini. Dengan demikian suasana dalam kampus sangat beragam, bukan hanya multi etnis ada juga yang beragama selain agama islam yakni beberapa mahasiswa pascasarjana IAIN Mando yang telah membuka kesempatan agama lain untuk kuliah di kampus multikultural ini.


RMB bisa memprioritaskan program yang menyasar civitas akademika PTKIN. Hal ini bertujuan agar PTKIN menjadi panutan untuk moderasi dan berperilaku. PTKIN juga bertujuan untuk mencegah dan menangani kasus eksklusivitas di lingkungan PTKIN. Pada tahap ini, manajemen RMB bisa terlebih dahulu memprioritaskan program dialog tentang tantangan intoleransi, ekstremisme, dan moderasi agama ketika merumuskan program studi. pengurus bisa menjalankan program untuk pemangku kepentingan PTKIN berdasarkan konteks dan kebutuhan.

Program dialog keberagaman yang di buat oleh RMB IAIN Manado sangat berperan dalam sikap moderasi beragama IAIN Manado. Hal ini diperkuat dengan hasil wawanacara pada beberapa mahasiswa yang terlibat langsung dalam program RMB IAIN Manado. Dialog-dialog yang dibuat oleh RMB IAIN Manado bagi Fauzi sebagai mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah (FUAD) sangat informatif tentang bagaimana hidup rukun dalam perbedan yang ada di negeri ini.

“Dialog-dialog yang diselenggarakan oleh rumah moderasi sangat menambah wawasan tentang bagaimana hidup rukun walau berbeda agama dan suku.”

Dialog Moderasi Beragama adalah program yang paling melekat bagi RMB IAIN Manado, sehingga mahasiswa-mahasiswa merespon baik adanya dialog moderasi beragama ini. Selain menambah pengetahuan tentang bagaimana hidup rukun dalam bermasyarakat walau banyak perbedaan, dialog moderasi ini juga membuka cakrawala berfikir mahasiswa ternyata poin penting dalam beragama adalah soal kemanusiaan, seperti yang dituturkan oleh Roy Madihutu salah satu mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

“Sangat baik, dengan kegiatan atau dialog yang dibuat rumah moderasi cukup membuka pikiran saya. Saya pikir agama hanya urusan kita sesama agama dengan Tuhan, ternyata lebih dari itu, hubungan sesama manusia itu juga penting walau kita berbeda.”

Dengan adanya respon baik dari mahasiswa dengan program dialog moderasi beragama yang diselenggarakan oleh RMB IAIN Manado, ada mahasiswa yang mengaharapkan konsistensi RMB IAIN Manado dalam mengkampanyekan moderasi beragama lewat dialog. Begitu yang disampaikan Oleh Nurfatia Al-Hasni selaki Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Manajemen Dakwah, bagia Nurfatia masih banyak tindakan-tindakan ekstrem yang dilakukan oleh kelompok-kelompok intoleran sehingga moderasi beragama harus tetap disuarakan di IAIN Manado.

“Moderasi beragama harus tetap di suarakan di Kota Manado khususnya kampus IAIN Manado karena walaupun kita disebut kota toleransi tetap saja masih ada tindakan-tindakan ekstremisme yang terjadi dan kelompok-kelompok intoleran masif bergerak dimana-mana.”

Efek utama kesederhanaan agama diimplementasikan dalam semua kebijakan yang berasal dari IAIN Manado dan dicapai melalui dialog-dialog penting dan tradisi akademik serta menghormati kelompok atau pendapat lain. Dalam hal ini, untuk memperkuat nilai tersebut, maka perlu memicu kajian-kajian yang selalu dilengkapi dengan topik-topik pemikiran. Bisa membaca topik-topik yang menggugah pikiran seperti Pancasila dan multikultural. Secara khusus, IAIN Manado bisa mengimplementasikan kebijakan dan melembagakan nilai-nilai moderasi beragama dalam budaya pendidikan.

3.  Peran Rumah Moderasi Beragama melalui media Digital

Program ketiga yang berperan dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado ialah memfungsikan media sosial sebagai sarana kampanye moderasi beragama. Mardan Umar yang mengatakan untuk mensosialisasikan moderasi beragama, RMB memiliki proram digital seperti media sosial dengan adanya akun Youtube, Instargram, Fanpage Facebook.
“Dan ada program digital atau program untuk mensosialisasikan moderasi beragama lebih luas lagi lewat media sosial yang ada seperti Youtube, Instagram, Fanpage Facebook.”

Penguatan moderasi beragama bagi mahasiswa, selain melalui materi-materi dalam kelas dan dialog keragaman juga melalui program digital yang dilakukan RMB IAIN Manado yakni Podcast Moderasi Beragama di kanal Youtube dan konten-konten moderasi yang ada di Instagram. Hal ini merupakan wujud upaya RMB IAIN Manado dalam menguatkan keberagamaan dan mencegah radikalisme di kampus sebagaimana yang dituturkan oleh sekretaris RMB IAIN Manado berikut ini :

“Dalam menjalankan tupoksi, kita sudah buat konten Podcast di Studio RMB dengan menghadirkan sejumlah narasumber internal dan eksternal yang telah mendapatkan pelatihan moderasi beragama di lingkungan Kementerian Agama. Kita juga aktif di sosial media, youtube (rumah moderasi iain manado) dan instagram (rmb_iainmdo), untuk berbagi pesan tentang moderasi beragama.

Ada banyak konten-konten yang dibuat RMB IAIN Manado seperti konten yang ada Youtube dan Instagram RMB IAIN Manado melibatkan mahasiswa sebagai aktor dalam penyebaran nilai moderasi beragama lewat media digital. Begitu tambah Ketua RMB IAIN Manado dalam hasil wawancara dengannya.

“Selain itu juga kita melibatkan peran dalam media sosial (youtube, instagram). Dan mahasiswa kita berdayakan sebagai pelopor moderasi beragama, kalau mau lihat konten di medsos RMB IAIN Manado ada banyak konten-konten yang melibatkan mahasiswa. Jadi mahasiswa menjadi aktor utama sebagai kampanye moderasi beragama.Dengan mengoptimalkan media sosial sebagai sarana kampanye moderasi beragama.”

Dalam peningkatan literasi moderasi beragama, RMB IAIN Manado memainkan perannya yang signifikan untuk menyuarakan moderasi beragama melalui ruang digital. Di zaman serba instan dan pragmatis saat ini, pemahaman masyarakat terhadap narasi keagamaan yang bertebaran cenderung mengalami bias dan kontraproduktif. Ada yang terlalu tekstual dalam memahami ayat-ayat suci disertai fanatisme berlebihan sehingga mengarah pada ekslusivisme, ekstremisme, bahkan terorisme. 

Penyebarluasan moderasi beragama melalui ruang digital teknologi informasi dapat menjangkau masyarakat lebih luas dan lebih khusus pada generasi milenial termasuk mahasiswa. Perebutan ruang digital menjadi kunci untuk mendominasi narasi-narasi keagamaan dalam ruang media sosial. Ruang digital yang tidak diimbangi dengan narasi-narasi keagamaan yang moderat dan berbasis pada nilai-nilai toleransi akan melahirkan tindakan yang bebas. Kebebasan inilah yang dalam kondisi mutakhir ini melahirkan konflik dan cara pandang yang intoleran. 
Dalam wawancara dengan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Rara menyampaikan media sosial RMB IAIN Manado memiliki pengaruh dalam perubahan sikapnya dalam beragama apalagi jika intens mengikuti konten-konten yang disuguhi RMB IAIN Manado akan membuat sikap mahasiwa lebih moderat.
“Program konten RMB sering saya lihat, seperti konten di media sosial salah satunya konten yang ada di instagram RMB IAIN Manado. Program-program yang dibuat yang saya lihat di media sosial memiliki efek yang signifikan, terlebih jika kita intens mengikuti akun RMB IAIN Manado. selain menambah wawasan moderasi beragama saya, konten tersebut juga berpengaruh dalam perubahan sikap beragama saya yang perlahan lebih moderat.”

Rumah Moderasi Beragama berfungsi sebagai laboratorium moderasi yang mengekspresikan konten moderasi beragama melalui ruang digital sebagai penyeimbang arus informasi yang masif di ruang media sosial. Keseimbangan di sini merujuk pada kontra-narasi yang melahirkan kerangka-kerangka keagamaan yang substantif sesuai dengan ajaran esensi agama, yaitu moderasi, toleransi, dan saling menyayangi. Hal ini dapat dicapai melalui teknologi informasi yang bersuara lantang di ruang digital.
 Skema-skema teknis yang menentukan dan mengatur kehidupan beragama dengan demikian menjadi arena yang harus dimenangkan dan dikuasai oleh narasi-narasi keagamaan yang berlandaskan pantang beragama. Rumah Moderasi telah menggunakan beberapa konten seperti konten podcast di Youtube, kutipan di Instagram dan lain-lain dalam menyebarkan ide dan moderasi beragama.
Hal ini sejalan dengan konsep yang dijelaskan oleh Wildani Hefni salam Jurnalnya bahwa perkembangan informasi dunia digital yang disebarluaskan melalui konten-konten tertentu dapat mempengaruhi perkembangan diri.

Ketika narasi pantangan agama menyebar dalam bentuk konten tertentu, hal itu mengarahkan pikiran setiap orang untuk merenungkan pantangan dalam setiap tindakan dan perbuatan yang sebelumnya tidak ada dalam pikiran seseorang. Dengan demikian, apa yang awalnya dibentuk oleh pikiran manusia dan disebarkan di ruang digital akan segera mulai membentuk pikiran itu sendiri.
Dengan media sosial RMB memiliki peranan yang cukup besar dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado, Mahasiswa IAIN Manado sangat menyukai postingan yang ada di media sosial RMB IAIN Manado. Sebagaimana ungkapan dari Iwal sebagai mahasiswa FTIK, menurutnya ada pengaruh dari konten RMB yang membuat dirinya termotivasi pengen banyak belajar lagi soal moderasi.

 “Postingan RMB yang ada di instagram dalam memposting kutipan dari tokoh-tokoh Indonesia moderat, saya suka dengan pilihan kutipan-kutipannya. Saya cukup menikmati konten-konten yang dibuat RMB IAIN Manado, dari kutipan-kutipan hingga video podcast moderasi beragama. dengan begitu  saya lebih giat lagi dalam belajar soal moderasi beragama, hingga hal itu mempengaruhi saya dalam bersikap ataupun bertindak.”

Dalam hal ini, konten dengan konten yang moderat secara religius sendiri mulai diarusutamakan untuk menyalurkan wacana atau gagasan yang sebelumnya tidak ada atau eksis namun tetap terpinggirkan. Dalam arti tertentu, itu tidak dibahas atau dibahas dalam skala besar. Jadi konten benar-benar hidup secara budaya dengan memanfaatkan energi manusia untuk menciptakan energi melalui tindakan dan perilaku seperti perhatian, persepsi, pemikiran, dll. Setelah konten diproduksi dan didistribusikan, ia mereplikasi dirinya sendiri untuk meningkatkan kesadaran.
Dalam dua tahun berjalan RMB di IAIN Manado, dengan program-program yang telah di buat cukup efektif untuk menanamkan pengetahuan moderasi beragama di kampus. Dalam pernyataan Bapak Rahman Mantu selaku dosen IAIN Manado ia memberi beberapa catatan dalam pengamatannya terhadap beberapa program RMB IAIN Manado.

“Saran saya mungkin kedepannya RMB lebih memperluas lagi jaringan diskursus dengan teman-teman lintas iman yang ada di kota manado. Mungkin ke depan bisa menghadirkan tokoh2 muda dari Kristen, Hindu, Kong hu cu, dan juga teman2 penghayat kepercayaan. Supaya bisa lebih menambah khazanah moderasi beragama, dan pada level lebih tinggi lagi, agar moderasi bergama yang kita maksud sebagai cara bersikap, cara berpikir, dan cara bertindak yang toleran, adil, dan seimbang benar-benar kita diskusikan dengan ragam agama yang ada di kota manado. Tidak hanya melulu sesama Mahasiswa Muslim atau dosen dll yang muslim. Harapan saya kedepan semoga RMB bisa terus eksis di lingkungan IAIN Manado pada khususnya, dan pada skop lebih besar lagi bisa eksis di kota manado sebagai satu oase di tengah gurun pasir yang bernama pemahaman keagamaan yang ekstrim dan puritan.”
BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Rumah moderasi selanjutnya menjadi wadah pelatihan moderasi beragama, khususnya bagi seluruh civitas akademika dari sebuah lembaga/institusi pendidikan. Selain itu, Rumah Moderasi pula berperan dalam analisis strategis terhadap pengembangan moderasi beragama di lingkungan masyarakat.

Peranan RMB IAIN Manado dalam mewujudkan penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado dapat diwujudkan melalui program-program yang dibuat RMB IAIN Manado. Terdapat tiga program unggulan yang dibuat RMB IAIN Manado yang secara langsung terlibat dengan mahasiswa dan memiliki pengaruh juga dalam pemahaman moderasi beragama. 

Program pertama yang berperan dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado terdapat di dalam kelas perkuliahan, dengan adanya mata kuliah terapan Multikulturalisme dan Moderasi Beragama sebagai mata kuliah yang ada di IAIN Manado juga berlaku di semua fakultas bahkan semua jurusan ini menjadi program utama yang dilakukan sebagai dasar pengenalan moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado.

Program kedua yang berperan dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado terdapat dalam kegiatan-kegiatan sosialisasi dan dialog moderasi beragama. Mahasiswa IAIN Manado merespon baik adanya dialog moderasi beragama ini. Selain menambah pengetahuan tentang bagaimana hidup rukun dalam bermasyarakat walau banyak perbedaan, dialog moderasi ini juga membuka cakrawala berfikir mahasiswa ternyata poin penting dalam beragama adalah soal kemanusiaan.

Program ketiga yang berperan dalam penguatan sikap moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado ialah memfungsikan media sosial sebagai sarana kampanye moderasi beragama. RMB memiliki proram digital seperti media sosial dengan adanya akun Youtube, Instargram, Fanpage Facebook.

B. Saran
1. Keberagaman adalah fakta yang tak terbantahkan dan tidak dapat dihindari, sebab itu salah satu kehendak Allah SWT. Oleh karena itu kesadaran civitas akademika khususnya mahasiswa, sebagai agen perubahan, akan pluralitas perlu ditanamkan. Karena kesadaran itu akan membawa seseorang menjadi pribadi yang jauh dari penyakit absolutisme, eksklusifisme, fanatisme, dan ekstrimisme serta agresifisme.

2. Peneliti berharap agar hasil penelitian yang jauh dari kata sempurna ini, dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan sebagai tangga menuju kesempurnaan dengan obyek, situs dan sudut pandang yang berbeda. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Pedoman Wawancara

Pengurus Rumah Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado.

1. Sejak kapan RMB aktif di IAIN Manado?

2. Apa landasan hukum terbentuknya RMB IAIN Manado?

3. Program apa saja yang telah dibuat dalam penguatan moderasi beragama ?

4. Seberapa banyak mahasiswa yang terlibat dalam program-program RMB?

5. Apa peranan RMB dalam penguatan Sikap Moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado?

Mahasiswa 

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

2. Kapan mulai mengikuti program-program RMB?

3. Program RMB apa saja yang telah diikuti ?

4. Kesan mengikuti kegiatan-kegiatan RMB?

5. Apa pengaruhnya mengikuti program RMB dalam sikap moderasi beragama anda?

Dosen atau pihak yang pernah terlibat dalam program RMB IAIN Manado

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

2. Kapan mulai terlibat dalam program-program RMB?

3. Pernah terlibat dalam Program RMB apa saja?

4. Kesan melibatkan diri dalam program-program RMB?

5. Menurut anda ada pengaruhnya RMB dalam penguatan sikap moderasi baragama bagi mahasiswa?

TRANSKIP WAWANCARA

Pengurus Rumah Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado.
Wawancara dari Mardan Umar:

1. Sejak kapan RMB aktif di IAIN Manado?

“Rumah Moderasi Beragama (RMB) IAIN Manado itu mulai eksis dari tahun lalu, pada tahun 2020-2021. Yang ketua pertamanya adalah Bapak Muhammad Taher Tanggung.”

2. Apa landasan hukum terbentuknya RMB IAIN Manado?

Melalui surat edaran dari Dirjen Pendis yang merupakan kebijakan kementrian agama untuk semua perguruan tinggi keagamaan agar dapat mendirikan Rumah Moderasi Beragama di masing-masing kampus.
3. Program apa saja yang telah dibuat dalam penguatan moderasi beragama ?

Pertama, kegiatan dialog, coba liat di medsos rmb. Banyak kegiatan moderasi beragama, itu ada kegiatan dialog di Tondano sekitar 50 mahasiswa, ada kemah moderasi beragama melibatkan pemuda mahasiswa dan dosen pada tahun lalu, dan kegiatan-kegiatan lainnya untuk penguatan pemahaman moderasi beragama bagi mahasiswa.

Kegiatan kurikuler juga sebagai program RMB IAIN Manado. Melalui Mata Kuliah multikulturalisme dan moderasi beragama. Kita sudah berjalan tahun lalu, MK wajib yang ada pada semester satu atau semester dua, sebagai dasar penguatan moderasi beragama bagi mahasiswa

sebagai dasar penguatan moderasi beragama bagi mahasiswa Ada kegiatan bersama dengan LP2M, kerja sama dalam Pengabdian dan penelitian masyarakat.

Dan ada program digital atau program untuk mensosialisasikan moderasi beragama lebih luas lagi lewat media sosial yang ada seperti Youtube, Instagram, Fanpage Facebook.

4. Seberapa banyak mahasiswa yang terlibat dalam program-program RMB?

Setiap kegiatan jumlahnya berbeda, tapi dalam kegiatan yang di buat RMB IAIN Manado jumlah mahasiswa yang hadir kurang lebih dari lima puluh mahasiswa dalam setiap kegiatannya. Terakhir kegiatan kami  di Tondano, kegiatan sosisalisasi moderasi beragama ada sekitar lima puluh mahasiswa yang ikut.
5. Apa peranan RMB dalam penguatan Sikap Moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado?

RMB IAIN Manado itu tugasnya melakukan penguatan moderasi beragama di dalam kampus dari mahasiswa sampai dosen-dosen.Tendik juga ada mahasiswa ada, tapi beda-beda kegiatannya.

Selain itu juga kita melibatkan peran dalam media sosial (youtube, instagram). Dan mahasiswa kita berdayakan sebagai pelopor moderasi beragama, kalau mau lihat konten di medsos RMB IAIN Manado ada banyak konten-konten yang melibatkan mahasiswa. Jadi mahasiswa menjadi aktor utama sebagai kampanye moderasi beragama.Dengan mengoptimalkan media sosial sebagai sarana kampanye moderasi beragama. 

RMB IAIN Manado punya tanggung jawab besar untuk menjaga kehidupan di lingkungan kampus yang moderat, melalui program-program yang ada, melalui kegiatan dialog, melalui media sosial, dan lainnya.

Wawancara dari Bapak  Rafiud Ilmunidulloh

6. Sejak kapan RMB aktif di IAIN Manado?

Saya aktif menjabat sebagi sekretaris RMB IAIN Manado sejak diterbitkan SK Rektor No. 628 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas Pengurus Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado.

7. Apa landasan hukum terbentuknya RMB IAIN Manado?

Dasar hukum berdirinya RMB IAIN Manado adalah Surat Keputusan Dirjenpendis No. 987 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Rumah Moderasi Beragama.
8. Program apa saja yang telah dibuat dalam penguatan moderasi beragama ?

Dalam menjalankan tupoksi, kita sudah buat konten PodCast di Studio RMB dengan menghadirkan sejumlah narasumber internal dan eksternal yang telah mendapatkan pelatihan moderasi beragama di lingkungan Kementerian Agama. Kita juga aktif di sosial media, youtube(rumah moderasi iain manado) dan instagram (rmb_iainmdo), untuk berbagi pesan tentang moderasi beragama. Akhir – akhir ini kita baru menyelenggarakan program pelatihan pengembangan kapasitas bagi ASN dan Mahasiswa di IAIN Manado. 

Insersi moderasi beragama juga telah pengurus lakukan pada setiap mata kuliah yang dijarkan pada mahasiswa melalui pembuatan konten – konten gambar/video yang menyajikan pesan cinta NKRI, toleransi, anti kekerasan, akomodatif terhadap budaya lokal. 

9. Seberapa banyak mahasiswa yang terlibat dalam program-program RMB?

Sebanyak  jumlah mahasiswa di kelas yang pengurus RMB mengajar karena semua pengurus juga merupakan dosen sehingga insersi paham moderatisme ini juga disisipkan pada setiap mata kuliah yang diajarkan. Khusus untuk program, kami melibatkan 50 orang mahasiswa yang semuanya dari unsur organisasi kemahasiswaan. Info kegiatan bisa dicari di ig kami.

10. Apa peranan RMB dalam penguatan Sikap Moderasi beragama bagi mahasiswa IAIN Manado?

Tertulis dalam juknis, peran kita sebagai Leading Sektor penguat dan penggerak moderasi beragama di tingkat PTKN. RMB diharapkan menjadi landasan berpikir, bersikap dan  bertidak dalam perumusan program di tingkat PTKN. RMB punya tanggung jawab besar untuk memastikan kehidupan beragama yang moderat di kampus melalui 4 indikator utama yakni komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodatif terhadap budaya lokal. Selain itu, RMB juga harus menjadi lembaga yang terdepan dalam pencegahan dan penaganan tindak radikalisme dan terorisme di lingkungan kampus. Lebih lengkap ada di juknis RMB.

Dosen atau pihak yang pernah terlibat dalam program RMB IAIN Manado
Wawancara dari Bapak Rahman Mantu

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

Iya saya tahu, karna sedari awal RMB IAIN Manado di wacanakan, saya turut hadir dalam beberapa kali diskursus terkait  pendirian RMB di IAIN.

2. Kapan mulai terlibat dalam program-program RMB?

Semenjak RMB eksis di IAIN Manado, saya belum terlibat secara individu hadir dalam program2 yang telah di lakukan oleh RMB, tetapi beberapa mahasiswa saya telah sya tekomanedasikan untuk aktif mengikuti kgiatan RMB dan medsos RMB.

3. Pernah terlibat dalam Program RMB apa saja?

Menurut hemat saya, program2 yang telah di lakukan oleh RMB dalam kurun waktu 2 tahun belakangan ini cukup efektif dalam menanamkan pengetahuan terkait moderasi beragama di lingkungan sivitas akademika IAIN Manado. Meskipun juga masih perlu saya berikan beberapa catatan setelah saya amati beberapa kegiatan yg telah berlangsung.

4. Kesan melibatkan diri dalam program-program RMB?

Saran saya mungkin kedepannya RMB lebih memperluas lagi jaringan diskursus dengan teman-teman lintas iman yang ada di kota manado. Mungkin ke depan bisa menghadirkan tokoh2 muda dari Kristen, Hindu, Kong hu cu, dan juga teman2 penghayat kepercayaan. Supaya bisa lebih menambah khazanah moderasi beragama, dan pada level lebih tinggi lagi, agar moderasi bergama yang kita maksud sebagai cara bersikap, cara berpikir, dan cara bertindak yang toleran, adil, dan seimbang benar2 kita diskusikan dengan ragam agama yang ada di kota manado. Tidak hanya melulu sesama Mahasiswa Muslim atau dosen dll yang muslim.

5. Menurut anda ada pengaruhnya RMB dalam penguatan sikap moderasi baragama bagi mahasiswa?

Harapan saya kedepan semoga RMB bisa terus eksis di lingkungan IAIN Manado pada khususnya, dan pada skop lebih besar lagi bisa eksis di kota manado sebagai satu oase di tengah gurun pasir yang bernama pemahaman keagamaan yang ekstrim dan puritan.

Mahasiswa 

Wawancara dari Fara:

6. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

“Sejak masuk kuliah tahun 2021.”

7. Kapan mulai mengikuti program-program RMB? 

“Saat dosen memperkenalkan apa itu Moderasi Beragama di kelas, hingga menginformasikan konten-konten podcast moderasi beragama dari RMB IAIN Manado”

8. Program RMB apa saja yang telah diikuti ? 

“sampai saat ini belum terlibat dalam kegiatan yang dibuat, hanya saja program konten RMB sering saya lihat, seperti konten di media sosial salah satunya konten yang ada di instagram RMB IAIN Manado.”

9. Kesan mengikuti kegiatan-kegiatan RMB?

“Melihat konten-konten dari RMB IAIN Manado, selain menambah wawasan moderasi beragama saya konten tersebut juga berpengaruh dalam perubahan sikap beragama saya yang perlahan lebih moderat.”

10. Apa pengaruhnya mengikuti program RMB dalam sikap moderasi beragama anda?

“Program-program yang dibuat yang saya lihat di media sosial memiliki efek yang signifikan, terlebih jika kita intens mengikuti akun RMB IAIN Manado. Beberapa kutipan yang di posting, perlahan mengubah cara berfikir kita dalam beragama,”

Wawancara dari Atia:

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

“Sejak mengikuti kegiatan yang di selenggarakan oleh RMB, pada bulan Desember 2022.”

2. Kapan mulai mengikuti program-program RMB? 

“Pertama kali mengikuti kegiatan moderasi beragama itu pada tanggal 12 Desember tahun 2022.”

3. Program RMB apa saja yang telah diikuti ? 

“Hanya sekali saja mengikuti kegiatan dari Rumah Moderasi Beragama, itu pun hanya sosialisasi moderasi beragama bagi mahasiswa. ”

4. Kesan mengikuti kegiatan-kegiatan RMB?

“yah kan kegiatannya sosialisasi, jadi ada banyak informasi yang diberikan kepada kami soal moderasi beragama. Apa yang di informasikan sebetulnya sudah pernah dengar soal moderasi beragama hanya saja baru tau kalau di IAIN ada lembaga ini. Sebelumnya saya tau moderasi beragama hanya merupakan sebuah sikap moderat dalam beragama yang saya dapat dari diskusi-diskusi kemahawasiswaan organisasi ekstra dan dialog-dialog di majelis al-hikam.”

5. Apa pengaruhnya RMB dalam sikap moderasi beragama anda?

“Kalau pemahaman mungkin karena kita tinggal di Manado yang hampir semua orang di Manado punya pemahaman soal toleransi, jadi pengaruhnya menurut saya moderasi beragama harus tetap di suarakan di Kota Manado khususnya kampus IAIN Manado karena walaupun kita disebut kota toleransi tetap saja masih ada tindakan-tindakan ekstremisme yang terjadi dan kelompok-kelompok intoleran masif bergerak dimana-mana. ”
Wawancara dari Iwal :

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

“Pas lihat postingan Rumah Moderasi Beragama yang direpost teman saya di instagram”

2. Kapan mulai mengikuti program-program RMB? 

“sampai sekarang belum pernah, kalau mengikuti media sosialnya ada.

3. Program RMB apa saja yang telah diikuti ? 

“tidak ada”

4. Kesan mengikuti kegiatan-kegiatan RMB?

“kontennya saja yang bisa saya jawab. Postingan RMB yang ada di instagram dalam memposting kutipan dari tokoh-tokoh Indonesia moderat, saya suka dengan pilihan kutipan-kutipannya.”

5. Apa pengaruhnya mengikuti program RMB dalam sikap moderasi beragama anda?

“Saya cukup menikmati konten-konten yang dibuat RMB IAIN Manado, dari kutipan-kutipan hingga video podcast moderasi beragama. dengan begitu  saya lebih giat lagi dalam belajar soal moderasi beragama, hingga hal itu mempengaruhi saya dalam bersikap ataupun bertindak. ”


Wawancara dari Fauzi :

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

“Sejak mengikuti kegiatan yang di selenggarakan oleh Rumah Moderasi Beragama.”

2. Kapan mulai mengikuti program-program RMB? 

“di Bulan juli tahun 2022, waktu itu kegiatan Kemah Moderasi.”

3. Program RMB apa saja yang telah diikuti ? 

“Pernah ikut dialog moderasi beragama dan kemah moderasi.”

4. Kesan mengikuti kegiatan-kegiatan RMB?

“Saya sangat senang dengan kehadiran Rumah moderasi di IAIN Manado, karena dengan adanya Rumah Moderasi ini membuat kita sebagai mahasiswa islam yang agamis mampu bergaul dengan teman-teman dari agama non muslim. Terutama kegiatan kemah moderasi itu keren sekali.

5. Apa pengaruhnya mengikuti program RMB dalam sikap moderasi beragama anda?

“pengaruhnya, itu dalam perubahan sikap saya dengan orang-orang yang beragama non muslim. Awalnya saya agak kurang bergaul dengan yang berbeda agfama, ketika mengikuti kegiatan kemah moderasi itu saya mulai terbuka dan bergaul dengan teman-teman non muslim. Di tambah lagi dialog-dialog yang diselenggarakan oleh rumah moderasi sangat menambah wawasan tentang bagaimana hidup rukun walau berbeda agama dan suku.”

Wawancara dari Roy :

1. Sejak kapan tau Rumah Moderasi Beragama di IAIN Manado?

“waktu melihat poster dialog rumah moderasi beragama.”

2. Kapan mulai mengikuti program-program RMB? 

“ikut kegiatanyya itu bulan agustus, waktu dimana rumah moderasi buat dialog rumah moderasi di kampus IAIN Manado.”

3. Program RMB apa saja yang telah diikuti ? 

“dialog rumah moderasi”

4. Kesan mengikuti kegiatan-kegiatan RMB?

“sangat baik, dengan kegiatan atau dialog yang dibuat rumah moderasi cukup membuka pikiran saya kalau semua agama itu baik”

5. Apa pengaruhnya mengikuti program RMB dalam sikap moderasi beragama anda?

“Pengaruhnya, saya banyak mendapat informasi terkait pemahaman keagamaan. Khususnya agama islam merupakan agama yang damai. Sampai pada cara saya menilai orang tidak lagi pandang latar belakang orangnya.”
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